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Sulistia Ningsih, “Makna Al-‘Urwa>h Al-Wuthqa>  Dalam Alquran (Studi 
Komparatif Perspektif Tokoh Ulama Tafsir Sunni Dan Syiah )” 
 
 
Penulis memilih tema ini, karena dirasa menarik dan sangat penting 
untuk dilakukan penelitian secara ilmiah dalam lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> yang 
diartikan dengan multitafsir. Untuk memecahkan penafsiran antara ulama tafsir 
Sunni dan Syiah, penulis melakukan perbandingan penafsiran serta pendekatan 
penafsirannya masing-masing. Guna menemukan substansi yang dimaksud oleh 
lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> yang terdapat dalam surah al-Baqarah:256 dan 
Luqman:22. Dalam hal ini mempersoalkan tentang perbedaan penafsiran antara 
mufassir Sunni dan Syiah dalam menafsirkan al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  serta 
bagaimana pengaruh latar belakang dalam penafsirannya.  
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (library 
research), yaitu penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan cara 
menganalisis muatan dari isi literatur yang terkait dengan penelitian baik dari 
sumber data primer maupun sekunder. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
dari golongan ulama tafsir Sunni memaknai al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dengan “Iman, 
Agama Islam, Kalimat la ilaha illa Allah, kalimat Syahadatain, Tali Penyelamat 
dan Alquran. Dengan menukil dari berbagai riwayat baik yang bersumber dari 
tabi’in, tabi’-tabi’in hingga pada Rasulullah Saw. Teori yang sama digunakan oleh 
ulama tafsir Syiah dalam memaknai lafadz tersebut, akan tetapi redaksi yang 
digunakan berbeda. Ulama tafsir Syiah mengedepankan riwayat yang bersumber 
dari ahlulbait dan pengaruh doktrinnya sehingga makna yang dihasilkan juga 
bebeda. Lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  dimaknai dengan “Wilayah”. Teori yang 
digunakan oleh ulama tafsir Sunni dan Syiah sama-sama akurat karena keduanya 
sama-sama menggunakan alasan yang dasarnya jelas. 
 
 
Kata Kunci: al-‘Urwa>h al-Wuthqa>, Sunni-Syiah. 
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No Arab Latin No Arab Latin 
1 
 
ا a 16 ط t} 
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ب b 17 ظ z} 
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ت t 18 ع ‘ 
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ث th 19 غ gh 
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ج j 20 ف f 
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1. Vokal Tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, 
ditransliterasikan sebagai berikut: 
a.  )َ ( Tanda fathah dilambangkan dengan huruf “a” 
b.  )ِ (  Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf “i” 
c.  (ُ ) Tanda dhammah dilambangkan dengan huruf “u” 
2. Vokal Rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara 
harakat dan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut: 
a. Vokal rangkap    )وأ( dilambangkan dengan huruf “au”, seperti : 
maw’ida>h}, al-yawm. 
b. Vokal rangkap )يأ ( dilambangkan dengan huruf “ai”, seperti : : laya>li, 
shamsi>yah. 
3. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vocal 
disertai coretan horizontal (macron), diatasnya, seperti: al-‘Urwa>h al-
Wuthqa> , al-Miza>n, al-T{aba>t}aba’i. 
4. Syaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda 
syaddah duakali (dobel), seperti: tayyib, shadda, zuyyina, dsb. 
5. Alif-Lam (lam ta’rif) tetap ditransliterasikan mengikuti teks (bukan 
bacaan) meskipun bergabung dengan huruf syamsiyah, antara Alif-Lam 
dan kata benda, dihubungkan dengan tanda penghubung, misalnya, al-
qalam, al-kita>b, al-shams, al-ra’d, dsb. 





































A. Latar Belakang Masalah 
Alquran merupakan risalah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk 
disampaikan kepada manusia.Tujuannya, meraih kebahagian ketika di dunia maupun 
di akhirat.Untuk memahami Alquran sebagai sebagai pedoman syari’at dan 
pengungkap hikmah, dibutuhkan penjelasan yang dikenal dengan istilah tafsir
1
. Salah 
satu tujuannya untuk menjelaskan kandungan makna dari suatu ayat Alquran, dengan 
metode atau pendekatan tertentu. Sehingga makna-makna ayat yang masih samar, 
global atau yang masih kontradiktif dapat dipahami lebih jelas. 
Menafsirkan Alquran merupakan bentuk upaya para mufassir dalam 
mengungkap atau menjelaskan isi dari Alquran. Dari berbagai upaya penafsiran para 
mufassir tersebut tidak bisa lepas dari perbedaan metode dan karakteristik masing-
masing. Hal dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misal, dalam kondisi sosial budaya 
semasa hidup para mufassir, pengetahuan dan keilmuan yang dimiliki mufassir atau 
dipengaruhi oleh suatu keadaan tertentu. 
Secara alamiah, hakikat manusia tidaklah sama. Mereka mempunyai cara 
pandang yang berbeda dalam memutuskan suatu perkara, baik dalam masalah yang 
berkaitan dengan syari’at, hukum, atau perkara lainnya. Perbedaan yang paling 
                                                             
1
Abd. Adzim al-Zarqa>ni>, Man>ahil al-‘Irfa>n, (Beiru>t:Da>r al-Fikr, 2000), 11. 



































menonjol di era sekarang yakni dalam dalam hal keyakinan terhadap agama. Karena 
merupakan landasan utama terhadap serangkaian perintah Tuhan tentang perbuatan 
dan akhlak. Hal tersebut, dibuktikan dengan adanya berbagai macam keyakinan 
(pedoman) yang dijadikan landasan selain Alquran. Dalam skripsi ini, akan 
membahas tentang bagaimana pandangan Sunni dan Syiah terhadap landasan atau 
pedoman yang dijadikan keyakinan dalam menapaki kehidupan.  
Bagi orang-orang Sunni, untuk  masuk agama Islam diwajibkan untuk meng-
ikrar-kan kalimat syahadat ‘‘Asyhadu an la> ila>ha illa Alla>h, wa asyhadu anna 
Muhammada>n Rasu>lulla>h” sebagai penegasan dalam meyakini bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Berbeda halnya dengan orang-
orang Syiah, yang meyakini bahwa kalimat syahadat diatas, ditambahi dengan 
“Asyhadu anna A<liyan Waliyyulla>h’’.2 
Penganut Syiah mempercayai bahwa para imam merupakan bagian dari 
syahadat yang harus dipercayai dan diyakini. Hal ini karena dipengaruhi oleh doktrin 
paling menonjol yaitu, pernyataan bahwa ajaran agama bersumber dari ahl bait, dan 
menolak petunjuk keagamaan yang bukan bersumber darinya atau para pengikutnya. 
Kaum Syiah meyakini bahwa para imam yang dianutnya memiliki keutamaan 
melebihi para Rasul. Imam Khumaini berkata, “Dalam madzhab kami, kedudukan 
para imam kami diatas para Rasul dan malaikat yang terdekat dengan Allah”.3 
                                                             
2Muh. Sohibul Itmam, Pemikiran Islam perspektif Sunni dan Syiah Vol 7 No 2 dalam Jurnal 
Penelitian, (Ponorogo: Stain Ponorogo, Agustus 2013), 327. 
3Ibid…,338. 



































Menurut pandangan sebagian Syiah lainnya, mereka menyakini bahwa 
Alquran tidak autentik lagi keasliannya, banyak yang ditambah oleh para sahabat 
ketika menerima wahyu Alquran. Berbeda dengan kaum Sunni, yang berpendapat 
bahwa Alquran merupakan kitab yang wajib diimani keberadaan dan keasliannya 
hingga akhir zaman. Bagi Sunni, umat Islam harus berpegang teguh kepada ajaran-
ajaran yang terkandung di dalam Alquran.  
Dalam lembar sejarah keislaman, Syiah merupakan kelompok yang tidak 
mengakui tiga kekhalifahan (Abu Bakar, Umar dan Ustman), dan hanya Ali yang 
diakui sebagai Khalifah.
4
 Hal ini berlandaskan pernyataan, sebagaimana yang dikutip 
oleh Abdul Razak dalam bukunya ilmu kalam: 
Ali bin Abi Taliblah yang berhak menggantikan Nabi, karena sejalan dengan isyarat 
yang diberikan nabi Muhammad saw semasa hidupnya. Pada awal kenabian, ketika 
Nabi menyampaikan dakwah kepada kerabatnya, orang pertama yang memenuhi 
ajakannya adalah Ali ibn Abi Thalib”.Diceritakan bahwa Ali adalah orang yang 




Berbeda dengan Sunni, yang berupaya menolak adanya wasiat Nabi yang 
mempunyai alasan kuat bahwa, Nabi tidak pernah menunjuk siapapun dalam 
meneruskan kepemimpinannya bagi umat Islam. Sehingga, kaum Sunni pun 
berlandaskan bahwa Abu Bakar yang pantas ditunjuk sebagai penerus kepemimpinan 
pasca wafatnya Nabi, karena setiap waktu salat sering menggantikan posisinya 
menjadi Imam bagi umat muslim
6
.   
                                                             
4
Hassan Ibrahim Hassan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Kota Kembang, 
1989), 34. 
5
Tim Penyusun MKD, Ilmu Kalam, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2011), 53.  
6
Ibid…, 53. 



































Sunni dan Syiah berasal dari kelompok-kelompok yang memiliki cara 
pandang berbeda terkait kha>lifah.7 Kelompok Syiah memiliki bangunan keilmuan 
tersendiri, terpisah dari madzhab lainnya, yaitu Sunni. Bangunan keilmuan yang 
dimaksud salah satunya dalam bidang tafsir. Bila Sunni mempunyai sejarah tafsir 
dengan konsep tadwin yang dipelopori oleh khalifah umar bin Abdul Aziz, maka 
Syiah adalah ahl bait yang merupakan puncak dari sebuah kesejarahan tafsir. 
Dalam membaca kesejarahan tafsir, perpeksif Sunni tersaji dalam dua fase. 
Yang pertama, pertumbuhan dan perkembangan tafsir pra kodifikasi (qabl tadwi>n), 
yang meliputi tafsir pada era nabi, sahabat dan tabi’in. Sementara yang kedua, tafsir 
pasca kodifikasi (ba’da tadwi>n) yaitu pertumbuhan dan perkembangan tafsir mulai 
pasca kodifikasi hingga kontemporer. Sedangkan munculnya kesejarahan dalam tafsir 
Syiah berawal dari titik fase para imam. Demikian pula terkait penafsiran terhadap 
Alquran yang dipengaruhi oleh perbedaan epistem (cara berpikir) dari masing-masing 
mufassir. 
Dalam Alquran terdapat lafad al-‘Urwa>h al-Wuthqa> “tali yang kuat/kokoh”, 
sebagian cendekiawan muslim lainnya menganggap suatu yang bersifat ruhaniah 
yang berkaitan dengan hal keimanan dan peribadatan.Kata ‘‘Urwah berasal dari 
lafadz ‘ara>-ya’ru-‘urwa, maknanya “memberinya tempat bergantung”. ‘Ara> al-Qami>s} 
artinya “memberi kemeja tempat gantungan”.8 Sedangkan lafadz Wuthqa> berasal dari 
                                                             
7
Musolli, Ideologisasi Madzab Syiah dibalik periodesasi sejarah tafsir al-Quran Vol 1 No 14 dalam 
Jurnal Penelitian , (Probolinggo: Nurul Jadid ,2015),  34. 
8Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya jilid 7, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 561. 



































watsuqa-yastiqu-watsaqotan  yang bermakna kokoh, kuat, gagah, dan teguh9. 
Namun, secara tekstual al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  bermakna “tali yang kuat”.  
Terdapat beberapa makna yang tercakup dari lafad tersebut. Salah satu 
diantaranya, dalam surat al Baqarah 256, terdapat lafadz Istamsaka bi al ‘Urwatil 
Wuthqa> (berpegang teguhlah kamu kepada tali yang kukuh). Dalam pandangan 
ulama tafsir Sunni, ‘‘al-‘Urwah al-Wuthqa> disini, diartikan dengan Agama Islam,10 
Iman, kalimat tauhid, kalimat ikhlas dan Alquran
11
. Sedangkan dalam tafsir Syi’i, 
dimaknai dengan wilayah (Ima>mah)12 dan bentuk dari sebuah keimanan yang dapat 
membawa pada kebahagiaan yang hakiki
13
. Sehingga secara sederhana al-‘Urwa>h al-
Wuthqa> adalah sesuatu yang ada pada diri sendiri yang menjadikan semakin dekat 
dengan Allah.  
Dalam Alquran terdapat dua ayat yang terkandung lafadz ‘Urwatul Wuthqa>., 
yakni dalam suratal-Ba>qarah 256 dan Luqma>n 22. Sedangkan makna yang seakar 
dengannya (Habl/Tali), yakni terdapat dibeberapa tempat, salahsatu diantaranya, surat 
al-Imra>n 103, 112, (disebutkan dua kali dalam satu ayat), Qaf 16, dan al- Lahab 5. 
Dari beberapa lafadz diatas, tidak keseluruhan bermakna tali yang kuat, namun ada 
                                                             
9Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mamud Yunus Wa Dzurriyah, 2010), hal 491. 
10
Fakhruddi>n ar-Ra>zi, Tafsir al-Kabi>r Juz 7, (Lebanon:Da>r al-Fikr, 1401 H-1981 M), 17. 
11
Ibnu Jarir al-T>}aba>ri>, Jami’ al-Baya>n ‘A<y Ta’wil Alquran Juz 4, (Mesir: Markaz al-Diro>sat al-
’arabiyah wa al-Isla>miyah, 1422 H-2001 M), 562. 
12
Muhammad Ibra>him Al-Qumi>, Tafsi>r Al-Qumi> juz 1, (Iran: Da>r al-kita>b, 3-4 H), 84 
13
Al-T}abat}aba’i, Tafsi>r al-Mi>za>n fi> Tafsi>ri Alquran juz 2, (Beirut:tp 1417H-1997 M), 349. 



































beberapa yang memaknai sebagai tali perjanjian dengan Allah, hubungan dengan 
manusia (Qs. al-Imra>n:12)
14
, dan urat leher (Qs. Qaf)
15
. 
Berdasarkan dari uraian diatas, adanya persamaan dan perbedaan tentu 
mempunyai implikasi dan konsekuensi sendiri dalam penafsiranAlquran. Sehingga 
menarik untuk diteliti, dengan mengangkat judul makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dalam 
Alquran, studi komparatif menurut penafsiran tokoh ulama tafsir Sunni dan Syiah. 
 
B. Penegasan Judul 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas dirasa perlu adanya penegasan 
judul terkait “makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dalam Alquran, studi komparatif menurut 
penafsiran tokoh ulama tafsir Sunni dan Syiah”. Agar lebih mudah dipahami dan 
menghindari kesalahpahaman, yakni sebagai berikut: 
 Makna: Arti 
 Al-‘Urwa>h al-Wuthqa> :Tali yang Kuat16 
 Alquran: Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, melalui 
perantara malaikta Jibril sebagai petunjuk bagi manusia yang ditilawatlan dengan 
lisan lagi mutawatir penukilannya.
17
 
 Studi Komparatif: metode yang digunakan dengan cara membandingkan suatu 
perbedaan yang menonjol antara satu ayat dengan ayat lain baik dari segi 
                                                             
14Kementrian Agama RI, Mushaf al-Azhar dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit Jabal, 2010), 64. 
15 Ibid.., 519. 
16
Kementrian Agama RI, Mushaf al-Azhar dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit Jabal, 2010), 42. 
17Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), 17. 



































penafsiran, teori yang digunakan dalam menafsirkan Alquran, ataupun dari segi 
objek tertentu yang ingin dibandingkan.
18
 




 Ulama: bentuk jama’ dari ‘a>limun yakni orang-orang yang berilmu. 
 Sunni: golongan terbesar umat Islam yang menyandarkan amal ibadahnya kepada 
madzhab yang empat: Hanafi, Maliki, Syafi’I, dan Hambali.20 
 Syiah: berasal dari bahasa arab yang berarti (  عاش- -عشي-  اعايش : هقفارو هعبت ), yang 




C. Identifikasi Masalah 
Sebagai langkah atau antisipasi agar penelitian ini tidak melenceng dan tetap 
memiliki fokus penelitian, maka dirasa perlu dilakukan pembatasan cakupan masalah 
yang akan dibahas sebagai berikut: 
Mengungkap penafsiran tentang al-‘Urwa>h al-Wuthqa>, dalam pandangan. 
Dalam penelitian ini, fokus pada beberapa karya tafsir dari kalangan Sunni dan Syiah, 
diantaranya, (tafsir al-Kabi>r karya Fakhruddi>n ar-Ro>zidan Jami’ al-Baya>n A<yi Ta’wil 
al-Qur’a>n karya al-T>}a>bari>), serta (tafsir al-Mi>za>n karya al-T{aba>t}aba’i, dan Tafsir al-
Qumi> karya Muhammad Ibra>him al-Qumi)>, dalam pembahasannya mengungkap 
                                                             
18
Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 65. 
19
Pius Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya:ARKOLA, 1994), 187. 
20Muhammad Tijani, al-Syiah Hum Ahlu Sunah, (Jakarta: El Faraj Publishing, 2007), 37. 
21Djamaluddin Miri, Syiah dalam Neraca Sunni, (Surabaya: DIANTAMA, 2010), 1. 



































sekilas tentang biografi, metode dan corak penafsirannya, karena yang menjadi fokus 
bahasan yakni analisis terhadap makna tafsir (al-‘Urwa>h al-Wuthqa). 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penafsiran lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> menurut tokoh ulama tafsir 
Sunni? 
2. Bagaimana penafsiran lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> menurut tokoh ulama tafsir 
Syiah? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran kata al-‘Urwa>h al-Wuthqa> 
menurut tokoh Ulama tafsir Sunni dan Syiah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, dapat diperoleh tujuan dari 
sebuah penelitian, diantaranya: 
1. Mendeskripsikan makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> menurut tokoh ulama tafsir 
kalangan Sunni. 
2. Mendeskripsikan makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> menurut tokoh ulama tafsir 
kalangan Syiah. 
3. Menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran kata al-‘Urwa>h al-Wuthqa> 
menurut tokoh ulama tafsir Sunni dan Syiah. 
 



































F. Kegunaan penelitian 
Dalam sebuah penelitian seyogyanya memiliki nilai kontributif guna 
menambah wawasan terkait penafsiran al-‘‘Urwah al-Wuthqa> dalam Alquran. 
Sehingga, kegunaan dalam penelitian ini ada dua, yaitu kegunaan teoritis dan praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana ilmiah di 
bidang  dunia pendidikan, atau akademis. Guna memperluas wawasan keilmuan 
serta kajian keIslaman dalam rangka menghasilkan dan memperakaya khazanah 
keilmuan tentang kajian penafsiran makna al-‘Urwa >h al-Wuthqa>. 
2. Kegunaan Praktis 
Secara Praktis, Penelitian ini berupaya untuk memahami kembali 
bahwasanya makna dalam Alquran tidak hanya diwakilkan dengan penjelasan 
satu ayat saja. Terdapat banyak ragam penafsiran yang didukung oleh kaidah-
kaidah asbabun nuzul,  ulumul quran, munasabah, dan sebagainya. 
 
G. Telaah Pustaka  
Ada beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Konsep toleransi beragama dalam Islam (studi komparatif tafsir al-Azha>r dan an-
Nu>r), karya Nur Lu’luil Maknunah, Skripsi pada UIN sunan kalijaga, Yogyakarta. 
2016. Dalam skripsi ini membahas makna la> ikra>ha fi al-di>n,yaitu memahami 



































konsepsi toleransi dalam beragama. Dalam tafsir al Azhar, toleransi yang 
dibangun oleh Hamka tidak mencampuradukkan antar keyakinan beragama, lebih 
menekankan kepada praktik mu’amalah, misal dalam menghargai pemeluk 
keyakinan masing-masing, tolong-menolong dan sebagainya. Sedangkan menurut 
Muhammad Hasbi As-Shiddiqy, mengemukakan toleransi dalam etika bergaul 
maupun bersosial sesuai penganut keyakinan masing-masing. Persamaan dalam 
skripsi ini, sama-sama mengkaji surat al-Baqarah ayat 256, hanya lebih fokus 
pada kajian toleransi dalam beragama (tidak ada paksaan dalam memilih agama).  
2. Pemahaman intelektual muslim Indonesia atas ayat-ayat hubungan antar umat 
beragama, karya Abdul Bari Nasrudin, Skirpsi pada UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. 2017. Dalam skripsi ini, membahas tentang intervensi dan studi 
kepustakaan menurut mufassir klasik dan terkait penafsiransikap/etika 
bertoleransi dalam beragama. 
3. Toleransi umat beragama dalam Alquran (Telaah konsep pendidikan Islam), 
karya Muhammad Rifqy Fachriyan, Teshis pada IAIN Antasari Banjarmasin. 
2107. Dalam penelitian ini, membahas secara tematik, yaitu mengumpulkan ayat-
ayat Alquran berdasarkan kaidah ulumul quran, asbabun nuzul, serta urutan ayat-
ayat makkiyah dan madaniyah. Kemudian mengkorelasikan dengan ayat-ayat 
toleransi. Sehingga, diambil kesimpulan atas jawaban dari Alquran terkait ayat 
yang membahas tentang tolerasi beragama dengan menggunakan telaah konsep 
pendidikan Islam. 



































Perbedaan dalam penelitian ini, mengambil peluang dari makna al-‘Urwa>h 
al-Wuthqa> yang terdapat dalam Alquran(surat al Baqarah ayat 256). Jika dalam 
penelitian terdahulu lebih fokus pada kajian pada toleransi dalam beragama 
atau“tidak ada paksaan dalam memilih agama”, maka pada penelitian an ini 
memfokuskan kepada makna tali seperti apa yang Allah perintahkan kepada manusia 
untuk berpegang teguh kepadanya, menurut pandangan tafsir Sunni dan Syi’i. Oleh 
karena itu, penafsiran makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> merupakan penelitian pertama, 
yang akan dibahas dalam skripsi ini. Karena sebelumnya, tidak ditemukan literature 
atau kajian yang membahas al-‘Urwa>h al-Wuthqa> . 
 
H. Metodologi Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, terdapat beberapa cara dan acuan penelitian 
tertentu. Hal ini untuk mempermudah dan memperjelas arah penelitian demi 
mencapai apa yang ingin disampaikan dalam skripsi ini. Ada beberapa aspek yang 
menjadi komponen dari metode penelitian tersebut, diantaranya: 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini berupa kajian tafsir terkait dengan penafsiran makna al-
‘Urwa>h al-Wuthqa> dalam Alquran, yang penafsirannya melahirkan beragam 
asumsi. Sedangkan model penelitiannya bersifat kualitatif, yaitu mengkaji buku, 
jurnal atau dokumentasi lain sebagai sumber data.
22
 Penelitian kualitatif ini, 
                                                             
22Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 99. 



































disebut juga metode interpretative karena data dari berbagai literature lebih 
berkaitan dengan interprestasi mufassir terhadap data-data kepustakaan yang 
ditemukan.
23
 Dengan demikian, diharapkan dalam hasil penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman tentang perbedaan penafsiran makna dari lafad al-
‘Urwa>h al-Wuthqa>. 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komparatif 
(analytical-comparative method)
24
, yaitu mencoba mendeskripsikan makna al-
‘Urwa>h al-Wuthqa>  dari kedua penafsiran tersebut, lalu dianalisis serta mencari 
sisi persamaan dan perbedaan dari penafsiran menurut kalangan Sunni dan Syiah. 
3. Sumber Data 
Data penelitian ini merupakan data kualitatif yang dinyatakan dalam 
bentuk dalam suatu informasi baik secara tertulis maupun tidak. Wujud informasi 
tersebut dapat berupa angka atau bentuk ungkapan kata-kata. Informasi yang 
langsung dari sumbernya yang disebut sebagai data primer. Sedangkan informasi 
yang menjadi pendukung disebut data sekunder. Untuk lebih jelasnya sumber data 
yang digunakan adalah: 
 
 
                                                             
23Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif: dalam Equilibrium Jurnal Pendidikan Vol 5 No 9, 
Universitas Brawijaya Malang, Januari-Juni 2009, 2. 
24
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2018), 
170. 



































a. Sumber data Primer 
Yaitu, sumber yang berkaitan langsung dengan suatu buku atau tulisan 
yang menjadi rujukan utama, Yaitu: 
1) Tafsir al-Qumi> karya Muhammad Ali Ibra>him al-Qum>i. 
2) Tafsir al-Mi>za>n karya al-T>}abat}aba’i. 
3) Tafsir al-Kabi>r  karya Fakhruddi>n ar-Ra>zi. 
4) Jami’ al-Baya>n ‘A<y Ta’wil al-Qur’a>n karya Ibnu Jarir al-T>}aba>ri>. 
b. Sumber data sekunder 
Yaitu sumber yang berasal dari buku, jurnal, skripsi, dan kitab-kitab 
tafsir lainnya. Diantaranya: 
1) Alquran. 
2) Tafsir al-Mara>ghi karya Must}hafa Al Mara>ghi>. 
3) Tafsir aquran al-Adhi>m karya Ibnu Katsir. 
4) Metode penafsiran Alquran karya Nashruddin Baidan. 
5) Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya Muh}ammad H}usai>n al-Dhahabi>. 
6) Tafsir al-Mis}ba>h karya M.Quraish Shihab. 
7) Tafsir fi>dzila>l al-Qur’an karya Sayyid Qut}b. 
8) S>}>afwatu al-Tafa>sir karya Muhammad Ali> Ash}S}hobuni>. 
9) S>}afwatul Baya>n li ma’a>ni al-Qura>n karya H>}usai>n Muhammad Makhlu>f. 
 
 



































4. Pengumpulan Data 
Dalam penulisan skripsi ini, berusaha mengumpulkan data menggunakan 
metode dokumentasi. Dokumen yang dikumpulkan berbentuk tulisan atau karya-
karya dari seseorang. Hal tersebut dilakukan, dengan mencari berbagai literature 
baik berupa catatan, jurnal, kitab dan hal yang berkaitan dengan kebutuhan 
materi. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses penelitian terhadap suatu data yang telah 
dihimpun sebelumnya, dan metode analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data-data dan diikuti dengan analisis 
terhadap data-data tersebut. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini, akan 
menggunakan model penelitian tafsir perbandingan (muqa>ra>n). 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Dengan menimbang pentingnya struktur dalam penelitian ini, maka penulis 
akan menyajikan sistematika dalam penulisan yang terdiri dari lima bab sebagai 
berikut: 
Bab I, berisikan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penegasan 
judul, kegunaan penelitian, telaah pustka, metodologi penelitian, metode analisis data, 
lalu kemudian dilanjutkan dengan sistematika pembahasan. 



































Bab II, membahas tentang tinjauan umum tentang tafsir Sunni dan Syiah, 
yang meliputi definisi tafsir, sejarah dan perkembangan tafsir Sunni dan Syiah, 
metode tafsirnya, serta aliran dan doktrin-doktrinnya. 
Bab III, membahas tentang tafsir makna al-‘Urwah al-Wuthqa> dalam 
Alquran, bab ini berisi tentang tafsir mufradat al-’Urwa>h al-Wuthqa>, makna yang 
seakar dengan al-’Urwa>h al-Wuthqa>, serta analisis penafsiran al-’Urwa>h al-Wuthqa> 
perspektif tokoh ulama Sunni dan Syiah, didalamnya juga dibahas sekilas mengenai 
biografi, metode dan corak penafsirannya. 
Bab IV, Analisis. Membahas tentang analisis penafsiran Sunni dan Syiah 
terhadap makna al-’Urwa>h al-Wuthqa>, serta perbedaan dan persamaan penafsiran  
makna al-’Urwa>h al-Wuthqa>. 
Bab V, penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan yang dikemukakan 
dari awal hingga akhir sekaligus menjawab yang menjadi pertanyaan pada rumusan 





































TAFSIR SUNNI DAN TAFSIR SYIAH 
A. DEFINISI TAFSIR 
Secara bahasa, tafsir adalah penjelasan atau keterangan. Kata tafsir 
berasal dari wazn taf’i>l yaitu fassara-yufassiru-tafsi>ran bermakna al-sharh}, al-
i>d{a>h{, al-baya>n.1 Tafsir juga bermakna, al-kashf (menyigkap), iz}ha>r al-makna> al-
manqu>l (menampakkan arti secara rasional), dan al-iba>nah (menerangkan).2 Ada 
yang mengemukakan bahwa asal kata dari tafsir yaitu safara (dengan menukar 
huruf fa’ dengan sin) yang berarti kasyafa. Hal ini sebagaimana lisan arab “ 
safarat al-mar’ah sufuran idza> alqat khima>raha> ‘an wajhiha> wa hiya safirah’’ 
(seorang perempuan melemparkan kerudungnya dari wajahnya dan terbukalah)
3
. 
Dalam kalimat lain, “asfara as-shubhi” (menjadi terang).4 Terdapat pula yang 
mendefinisikan tafsir sebagai uraian.
5
 
Sedangkan secara istilah, tafsir adalah ilmu yang menjelaskan lafadz 
dalam Alquran, hukum-hukum serta petunjuk baik yang berdiri sendiri maupun 
tersusun dari makna-makna yang berkaitan. Menurut Teungku Muhammad Hasbi 
Ash-Shiddiqy, tafsir yaitu: 
ةيرشبلا ةقاطلا بسح دارلما ىلع هتللاد ثيح نم يمركلا نارقلا نع هيف ثحبي ملع 
                                                             
1Luis Ma’lu>f, Al Munjid fi> al-Lughah wa al-A’la>m, (Beirut: Da>r al-Mashriq, 1986), 356. 
2Muhammad Ali Ash-shobuni, Pengantar Studi AlQur’a>n, alih bahasa Moch. Cludhori Umar, 
(Bandung: Al-Ma’arif, 1996), 205. 
3
Fahd Bin Abdurrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an (Studi kompleksitas Alquran), (Tegalasri: Titian 
Ilahi Press, 1997), 197. 
4Jalaluddin al-Shuyuti, Maba>hist fi> ‘ulu>m Alqura>n jilid 2, (al-Mamlakah al-‘Arabiyah: 1426 H), 
160. 
5Rosihon Anwar, Ulum Alqura>n, (Bandung: Pustaka Setia 2011), 208. 


































Suatu ilmu yang didalamnya dibahas tentang keadaan-keadaan Alquran al-




Sedangkan menurut al-Zarkasyi, mendefinisikan tafsir sebagai berikut: 
 هيبن ىلع للها باتك هب مهفي ملعهمكح هماكحأ جارختساو هيناعم نايبو دممح  
Ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 





Dari berbagai istilah di atas, pengertian tafsir merujuk pada sebuah ayat 
dalam Alquran yang terdapat dalam surat al-Furqan ayat 33, 
                     
33.Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 





Maksudnya: setiap kali mereka datang kepada nabi Muhammad SAW 
membawa suatu hal yang aneh berupa usul dan kecaman, Allah menolaknya 
dengan suatu yang benar dan nyata. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir 
adalah mengungkapkan atau menerangkan tentang apa yang diperintahkan oleh 
Allah kepada manusia sesuai dengan kemampuan masing-masing mufasir. 
 
B. TAFSIR SUNNI 
Istilah Sunni, merupakan objek atau sebutan bagi orang yang berpaham 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 
                                                             
6Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu Alqura>n, (Semarang: PT Raja Grafindo 
Persada, 1994), 190. 
7Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burha>n fi ‘ulu>m Alqura>n Vol 1, (Kairo: 
Maktabah Dar al-Turath, tt), 5. 
8
Alquran, 25:33. 

































Secara Etimologi, sunnah menurut bahasa Arab adalah al-T{ari>qah yang 
berarti metode, kebiasaan, perjalanan hidup, atau perilaku yang baik dan tercela. 
Kata tersebut berasal dari kata as-sunan yang bersinonim dengan at}-t}ari>q (berarti 
“jalan”). Menurut ahli Ushul, “sunnah ialah sesuatu yang dinukil dari Nabi secara 
khusus. Ia tidak ada nashnya dalam Alquran, tetapi dinyatakan oleh Nabi Saw dan 
sekaligus menjadi penjelasan awal dari isi Alquran”. 
Sedangkan al-Jama’ah berasal dari lafadz al-Ijtima>’ (berkumpul atau 
bersatu), lawan katanya adalah “al-Firqah” (perpecahan). Ibnu Taimiyah 
menjelaskan al-Jama’ah berarti persatuan, sedangkan lawan katanya adalah 
perpecahan. Namun jika lafadz jama’ah dirangkaikan dengan as-Sunnah menjadi 
ahlus sunnah waljama’ah. Maka yang dimaksud ialah pendahulu umat, mereka 
adalah para sahabat dan tabi’in yang bersatu mengikuti kebenaran yang jelas dari 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya Saw.
9
 
1. Sejarah Munculnya Sunni 
Menurut ibnu Taimiyah, kelompok ahlus sunnah waljama’ah adalah 
madzhab yang sudah ada sejak dulu. Ahli sunnah ialah madzhab sahabat yang 
telah menerimanya dari seorang Nabi. Barang siapa yang menentang hal itu, 
menurut pandangan ahli sunnah, maka disebut bid’ah. Mereka telah sepakat 
bahwa ijma’ sahabat adalah hujjah, tapi mereka berbeda pendapat mengenai 
kedudukan ijma’ orang-orang setelah sahabat. 
Menurut Abdul Mishri dalam bukunya, ia menjawab sebuah penyataan 
yang dalam karyanya memaparkan sebuah pertanyaan, mengapa madzhab 
                                                             
9Muhammad Abdul Hadi Al-Mishri, Manhaj dan Aqidah Ahlus Sunnah Waljamaah, 
(Jakarta:Gema Insani Press, 1994), 67. 

































sunni dinisbatkan  kepada Imam bin Hanbal? Mengenai pertanyaan tersebut, 
ibnu Taimiyah menjelaskan  
“meskipun Imam Ahmad telah masyhur sebagai Imam sunni, dan sabar 
setiap menghadapi cobaan, namun hal itu bukan berarti beliau sendiri yang 
memiliki suatu pendapat” 
 
Dari pernyataan diatas, Imam Ahmad hanya mengajarkan dan mengajak 
orang-orang kembali ke sunnah (yang memang sebelumnya sudah ada), namun 
banyaknya cobaan yang muncul pada masa itu. Yakni abad ketiga pada masa 
pemerintahan al-Ma’mun. Kemudian al-watsiq pada saat kaum Jahmiyah 
menafikan sifat-sifat Allah dan menyerukan manusia agar mengikuti 
pahamnya. Madzhab ini yang dianut oleh tokoh Rafidlah (periode terakhir) 
yang mendapat dukungan dari pihak penguasa. 
Terhadap penyimpangan tersebut, madzhab ahlussunah menolak, 
sehingga sering mendapat ancaman ataupun siksaan. Dan terjadilah perdebatan 
yang panjang mengenai masalah sifat-sifat Allah, nash atau dalil antara pihak 
yang membenarkan dan menolak. Dengan adanya perbedaan pandang tersebut, 
akhirnya umat terpecah menjadi berkelompok-kelompok. 
Adapun mengenai penamaan awal Ahlus sunnah waljama’ah, karena 
terjadi perpecahan, dan munculnya berbagai golongan serta banyaknya bid’ah 
dan penyimpangan. Pada saat itulah ahlus sunnah menampakkan identitasnya 
yang berbeda dengan yang lain, baik dalam hal aqidah maupun manhaj mereka. 
Namun pada hakikatnya mereka hanyalah merupakan kelanjutan dari apa yang 
dijalankan Rasulullah dan para sahabatnya.
10
 
                                                             
10Muhammad Abdul Hadi Al-Mishri, Manhaj dan Akidah .., 86-88. 

































Dalam ranah penafsiran Alquran, tafsir sunni mewakili tradisi penafsiran 
yang dominan dan muncul dari berbagai aliran pemikiran yang bersaing pada 
abad ke-1/ke-7 dan ke-2/ke-8. Tafsir Sunni banyak dipengaruhi oleh arus 
utama intelektual pada periode tersebut, nuansa teologis dan penafsirannya 
lebih cenderung pada upaya pemurnian posisi yang diperdebatkan oleh umat 
Islam saat itu.
11
 Dan salah satu tafsir Sunni yang paling terkenal adalah Abu 
Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari. 
2. Karakteristik Tafsir Sunni 
 Dalam perkembangan tafsir Sunni, tak lepas dipengaruhi oleh Islamisasi 
yang masuk ke Indonesia dengan berbagai jalur dan tradisi tafsir-tafsir Sunni 
yang bersebrangan dengan  tafsir Syiah, Khawarij, dan Mu’tazilah. 
Karakteristik ulama tafsir Sunni, lebih menekankan pada pemahaman literal 
Alquran dari pada alegoris, dengan didukung oleh bukti linguistik. 
 Secara umum para mufassir Sunni lebih mengandalkan pada tradisi, baik 
hadis maupun penafsiran kaum Muslim awal (sahabat), dari pada 
menggunakan rasio dalam suatu penafsiran. Mereka berpendapat bahwa dalam 
penafsiran seyogyanya bergantung pada otoritas awal untuk menentukan apa 
yang diperbolehkan dan apa yang tidak diperbolehkan. kecenderungan tersebut 
mencerminkan penghormatan tinggi kepada para sahabat, dimana kelompok 
Sunni menganggap mereka sebagai sumber yang otoritatif pasca wafatnya 
                                                             
11
Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qu’an terj. Sahiron Syamsuddin, Shulkhah, (Yogyakarta: 
Baitul Hikmah Press, 2016), 284. 

































Nabi. Sebaliknya dari kalangan Syiah dan Khawarij meyakini bahwa banyak 
sahabat yang berdosa bahkan murtad.
12
  
 Dalam metodenya, tafsir Sunni memiliki garis besar yang sama misalnya, 
tafsi>r Alqura>n bi al-hadi>ts, tafsi>r Alqura>n bil-Qura>n, tafsi>r Alqura>n bi aqwa>lish} 
shah}a>bah, tafsi>r Alqura>n bi aqwa>l at-tabi’i>n, dan tafsi>r Alqura>n bi al-Luga>h.  
 Pada umumnya, karya tafsir diluar tradisi Sunni, biasanya tidak 
menerima semua konsep motode diatas. Syiah misalnya, tidak menerima hadis-
hadis yang ditransmisikan melalui sanad Sunni, walau konsep dasarnya sama-
sama mengenai tafsir bil ma’tsur. Di luar kesamaan metode diatas, aliran Sunni 
juga memiliki sejumlah perbedaan, terutama dalam tafsir bi al-Ra’yi. Tafsir 
Sunni juga terkelompokkan dalam beberapa corak tafsir. Misalnya, corak fiqhi>, 
lugha>wi>, ilmi>, dan adab ijtima>’i>.13  
3. Aliran-Aliran Tafsir Sunni 
Tafsir Sunni merupakan salah satu bentuk tafsir aliran yang muncul dan 
berkembang seiring dengan pertumbuhan ideologi keagamaan masyarakat. 
Faktor yang mempengaruhi dapat bersumber dari subjektifitas para mufassir, 
baik secara individual maupun kolektif. Di satu sisi pertumbuhannya, ada hal 
yang tidak dapat dipungkiri karena Alquran merupakan satu petunjuk dari 
berbagai aliran yang muncul dari rahim Islam, berbeda dengan aliran-aliran 
lainnya. Hal ini karena semua memposisikan Alquran sebagai sumber 
pemahaman yang komprehensif. 
                                                             
12Abdullah Saeed, Pengantar Studi.., 284-285. 
13
Rohimin, dalam E Journal: Tafsir Aliran Ideologis di Indonesia, Studi Pendahuluan Tafsri Aliran 
Ideologi dalam Tafsir Kementrian Agama Vol.20 No 2, (Bengkulu: Madania, 2016), 174. 

































Pengenalan tafsir Sunni dianggap sebagai sebuah karya yang sangat 
penting untuk mendapatkan kontekstualisasi Alquran dalam memahami aliran 
ideologi keagamaan. Dengan pengenalan tafsir Sunni, ayat Alquran ditafsirkan 
secara runtun, perbandingan penafsiran akan semakin kaya, keterpeliharaan 
akan produk tafsir, dan terhindar dari bias rasionalitas semata. Karena pada 
generasi ini, para ulama mengacu pada al-sala>f al-sha>lih dan dianggap sebagai 
acuan dalam persoalan agama, termasuk dalam penafsiran Alquran. Generasi 
salaf ini, memahami agama secara sempurna, karena belum terkontaminasi 
dengan kehidupan sosial setelahnya serta budaya yang lebih kompleks.
14
 
4. Doktrin Ahlus sunnah waljama’ah 
Doktrin Ahlus sunnah waljama’ah dalam hal ini dibatasi pada ajaran al-
Asy’ariyah dan al-Maturidiyah dan diprioritaskan pada masalah yang banyak 
menjadi pembicaraan oleh para ahli ilmu kalam. Diantaranya:
15
 
a. Masalah ke-Maha Esaan Allah  
Merupakan pokok keyakinan dalam Islam bahwa Allah itu Esa. Dalam 
ilmu kalam, ke-Maha Esaan Allah terbagi menjadi tiga, yakni: Wahdaniyah 
Dzat, Wahdaniyah as-Shifat, Wahdaniyah al-Af’al. 
b. Nama dan Sifat Allah  
Menurut al-Baghdadi, bahwa nama Allah yang diyakini oleh golongan 
sunni, bersumber dari Alquran atau sunnah yang shahih, atau dari Ijma’. 
Nama-nama Allah ada 99, yang lazim disebut asmaul husna. Termasuk 
 beriman kepada Allah adalah mengimani sifat-sifat yang telah ditetapkan 
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Allah bagi diriNya, di dalam kitabNya, dan yang telah disebutkan oleh 
Rasulullah tanpa menyerupakanNya dan menggambarkannya tanpa 
permisalan. 
c. Al-Quran adalah Firman Allah 
Dalam pemahaman sunni, menegaskan bahwa Alquran adalah 
Kalamullah yang diturunkan, bukan diciptakan (makhluk). Dalam hal ini 
firman Allah dibedakan dalam dua pengertian, yakni, firman Allah yang 
abstrak tidak bebentuk (kalam nafsiy), bersifat Qadim atau Azali dan firman 
Allah dalam arti kitab-kitab suci yang diturunkan kepada para Rasul (kalam 
lafdhiy). 
d. Allah tidak bisa dilihat oleh siapa pun di dalam kehidupan dunia.  
Golongan sunni, baik asy’ariah maupun maturidiyah sepakat bahwa 
orang mukmin mendapat kesempatan untuk melihat Allah di akhirat. Dasar 
naqli yang mendasari pendapatnya, yakni  
               16 
 
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka Melihat. 
 
e. Masalah Kenabian dan keWalian  
Salah satu diantara rukun Iman adalah percaya kepada para Rasul 
Allah, mereka yang telah menerima wahyu dari Allah. Dalam teologi as-
sunnah terdapat hal khusus yang dibahas megenai para Nabi, selain sifat-
sifat yang wajib, mustahil, maupun jaiz yakni tentang Ishmatul al-anbiya>’ 
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(keterjagaan Nabi dari dosa). Dalam teologi sunni yang memperoleh 
“ma’shum” hanya para Nabi. Sedangkan manusia lainnya tidak ada yang 
ma’shum termasuk para wali, para Imam, dan Ulama meskipun sahabat 
Nabi. 
f.  Mengimani Qadarullah dengan segala tingkatnya 
Tingkatan yang pertama, beriman bahwa perbuatan manusia 
berdasarkan IlmuNya yang qadim dan azali. Yang kedua, Allah telah 
menentukan ketetapan itu di Lauh Mahfudz, dan semua ketentuan makhluk-
Nya itulah yang disebut taqdir. 
 
C. TAFSIR SYIAH 
Secara etimologi, Syiah menurut bahasa Arab berarti: 
 اًعاَيِش ـ ُعَشَي ـ َعاَش : ُهَقَـفَارَو ُهَعَِبت  
Yang berarti menyertai dan mengikuti
17
 
 ُةَع ْـيِّشلا :اَوْلا ُدِح(  يِعْيِش )ًاثّـَنَؤُم ْوَأ ًارَّكَذُم ِعْمَْلْاَو ِْيِْنْثِلإاو ِدِحاَوْلا ىَلَع ُعَقَـتَو ُةَقْرِفْلا  
Syiah ialah suatu kelompok (firqoh)-bentuk tunggalnya syi’i- yang bisa 
berdiri dari seorang, dua atau banyak orang pria dan wanita. 
 
Dalam al-Misbah al-Munir, Asy-Syiah berarti golongan, pengikut, 
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                               
    19  
 
15.  Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah. 
Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang ber- kelahi; yang 
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum 
Fir'aun) 
  
Kata Syiah dalam Bahasa Arab secara bahasa artinya pengikut dan 
penolong. Oleh karena itu bila dikatakan “ يأ لجرلا ةعيش  هراصنأو هعابتأ  ” berarti pengikut 
dan penolong. Jika dikatakan Syiah fulan maka yang dimaksud pengikut atau 
penolong fulan. Hal ini dikarenakan pada periode awal Islam, kata Syiah masih 
digunakan sebagaimana makna asalnya tidak dipakai sebagai suatu paham atau 
kelompok. 
Secara terminologi, menurut Abu Hasan al-Asy’ari Syiah adalah:  
 
 اوُعّـَيَش ْمُهّـََنِلِ ُةَع ْـيِّشلا ُُمَلَ َلْيِق َا َّنَِّإ(اْوُعَـياَش )اَس ىَلَع ُهَنْوُم ِّدَقُـيَو ِهْيَلَع ِهَّللا ُناَوْضِر اًيِلَع ِهَّللا ِلْوُسَر ِباَحْصَأ ِرِئ
ىَّلَص  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا  
  
Bahwasanya mereka dinamakan Syiah hanya karena mereka mendukung dan 
membantu Ali r.a serta lebih mengutamakannya dari pada semua sahabat 
Rasulullah SAW.  
 
1. Sejarah Munculnya Syiah  
Dilihat dari kacamata sejarah, Syiah berawal pada sebutan yang 
ditunjukkan kepada pengikut Ali. Akar dari permasalahan umat Islam, 
termasuk asal mula munculnya Syiah bermula dari perselisihan terkait siapa 
yang akan menjadi sebagai pemimpin pasca wafatnya Nabi Saw. Sementara 
kaum muslimin merasa perlu mempunyai khalifah yang dapat mengikat umat 
                                                             
19Alquran, 28:15. 

































Islam dalam satu ikatan kesatuan. Sebelum dikebumikan kaum Anshar 
berkumpul dan berpendapat bahwa kaum Ansharlah yang paling berhak 
menjadi pemimpin rasul, lalu menyodorkan Sa’ad bin Ubadah sebagai 
pemimpin. Diwaktu yang bersamaan Umar mengajak Abu Bakar dan Abu 
Ubaidah bin Jarrah ke tempat pertemuan kaum Anshar. Kemudian Abu Bakar 
berpidato tentang keistimewaan kaum Anshar dan kaum Muhajirin, hingga 




Permasalahan kemudian muncul, ketika saat itu Ali tidak ikut hadir 
dalam pertemuan tersebut. Setelah pembai’atan Abu Bakar, Nampak 
ketidakpuasan Ali bin Abi Thalib beserta para pengikutnya yang berpendapat 
bahwa Ali yang berhak menjadi Khalifah. Hal ini berlandaskan, sebagaimana 
yang dikutip oleh Abdul Razak dalam bukunya ilmu kalam, bahwasanya: 
“Ali bin Abu Taliblah yang berhak menggantikan Nabi, karena sejalan dengan 
isyarat yang diberikan nabi Muhammad SAW semasa hidupnya. Pada awal 
kenabian, ketika Nabi menyampaikan dakwah kepada kerabatnya, orang pertama 
yang memenuhi ajakannya adalah Ali ibn Abi Thalib”. Diceritakan bahwa Ali 






Namun demikian, Akhirnya Ali turut membaiat Abu Bakar beberapa 
waktu berlalu. Abu Bakar menjadi khalifah hanya dua tahun. Beliau 
melanjutkan tugas-tugas sebagai pemimpin agama dan kepala pemerintahan. 
Namun masa sesingkat itu, habis untuk menyelesaikan persoalan terutama 
tantangan yang ditimbulkan oleh suku-suku bangsa Arab yang tidak mau 
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tunduk pada pemerintah Madinah. Mereka menganggap bahwa penjanjian yang 
dibuat selama masa hidup Nabi Muhammad Saw, batal dengan sendirinya 
setelah Nabi wafat. Karena itu, mereka menentang Abu Bakar. Karena sikap 
keras kepala dan penentangan mereka yang dapat membahayakan agama dan 
pemerintahan, Abu Bakar menyelesaikannya dengan perang yang disebut 
perang Riddah (perang melawan kemurtadan). Hingga pada tahun 634 M, Abu 
Bakar meninggal dunia. Namun sebelumnya, ketika Abu Bakar sakit dan 
merasa ajalnya sudah dekat, beliau bermusyawarah dengan para pemuka 
sahabat, kemudian mengangkat Umar sebagai penggantinya dengan maksud 




Umar memerintah selama sepuluh tahun, masa jabatannya berakhir 
dengan kematian. Beliau dibunuh seorang budak dari Persia bernama Lu’lu’ah. 
Untuk menentukan penggantinya, Umar menunjuk enam orang sahabat dan 
meminta kepada mereka untuk memilih salah seorang diantaranya, menjadi 
khalifah. Enam orang tersebut adalah Usman, Ali, Thalhah, Zubair, Sa’ad ibn 
Abi Waqqas, dan Abdurrahman bin ‘Auf.23 Setelah umar wafat, maka tim 
tersebut memusyawarahkan dan berhasil menunjuk Usman sebagai Khalifah. 
Pemerintahan Usman berlangsung selama dua belas tahun. 
Kepemimpinan Usman sangatlah berbeda dengan kepemimpinan Umar. Pada 
akhir kepemimpinan Usman, muncul perasaan tidak puas dan kecewa di 
kalangan umat Islam terhadapnya. Hal ini disebabkan karena umur Usman 
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yang sudah lanjut usia (diangkat dalam umur 70 tahun). Dan terlalu lemah 
untuk menolak tuntutan kerabat dekatnya. Disisi lain, tak lepas karena berbagai 
jabatan penting diisi oleh suku Umayyah, keluarga khalifah. 
Setelah Usman bin Affan meninggal, kekhalifahan selanjutnya diganti 
oleh Ali bin Abi Thalib. Ia dibai’at secara beramai-ramai oleh masyarakat. Ali 
memerintah hanya dalam kurun waktu enam tahun. Selama pemerintahannya 
banyak mengalami pergolakan. Setelah menduduki sebagai khalifah, Ali 
memecat para gubernur yang diangkat oleh Usman. Ia juga menarik kembali 
tanah yang dihadiahkan Usman kepada para penduduk dengan menyerahkan 
hasil pendapatan kepada negara. Dan memakai sistem distribusi pajak tahunan 
diantara orang-orang Islam sebagaimana pernah diterapkan Umar.  
Tidak lama  kemudian, beberapa pemberontakan juga dialami pada masa 
Ali, diantaranya pemberontakan yang dipimpin oleh Thalhah, Zubair dan 
Aisyah. Alasannya,  karena Ali tidak mau menghukum para pembunuh Usman 
dan mereka menuntut balas atas terbunuhnya Usman. Untuk menhindari 
perang, Ali mengirim surat kepada mereka agar keduanya berunding dan 
menyelasaikan persoalan secara damai. Namun ajakan tersebut ditolak 
sehingga terjadilah peperangan yang dikenal dengan ‘‘perang jamal (Unta)’’24 
karena Aisyah dalam pertempuran tersebut, menunggang unta. Thalhah dan 
Zubair mati terbunuh, sedangkan Aisyah ditawan dan dikirim kembali ke 
Madinah. Akhirnya peperangan ini dimenangkan Ali. 
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Bersamaan dengan hal tersebut, kebijaksanaan-kebijaksanaan Ali juga 
mengakibatkan timbulnya perlawanan dari gubernur di Damaskus, Muawiyah 
yang didukung oleh sejumlah bekas pejabat tinggi merasa kehilangan 
kedudukan dan kejayaan. Pasukan Muawiyah dan Ali bertemu di Shiffin. Ali 
membawa pasukan sebanyak 50.000 orang dan Muawiyah membawa tentara 
suriah
25
. Dalam peperangan ini diakhiri dengan tahkim, namun tidak 
menyelesaikan masalah, bahkan menyebabkan perpecahan dikalangan umat 
Islam yang terbag menjadi tiga kekuatan politik, yaitu Muawiyah, Syi’ah 
(pengikut Ali), dan Khawarij (orang-orang yang keluar dari pengikut Ali). 
Kelompok Syiah, mula-mula merupakan orang yang mengagumi Ali 
sebagai pribadi dan mempunyai kedudukan istimewa di sisi Rasulullah, 
sehingga mempunyai pengaruh besar di kalangan pengikutnya, dan sebagian 
sahabat yang sangat kagum terhadap Ali menganggapnya adalah sosok yang 
paling utama diantara para sahabat Nabi.  Namun kekaguman tersebut bergeser 
menjadi fanatisme yang buta dua abad selanjutnya.  
Berdasarkan penjelasan diatas, merupakan kekeliruan besar bagi kaum 
Syiah yang fanatis yang menganggap bahwa sahabat yang sangat mencintai Ali 
merupakan pengikut Syiah yang sekarang ini dengan doktrin menghukumi 
kafir para sahabat seperti Abu Bakar, Umar, Aisyah, Thalhah dan lainnya. 
Sementara dalam penganut Syiah sendiri terdapat perpecahan dalam masalah 
aqidah dan madzhab. Sebagian mereka bersikap ekstrim, sebagian mereka 
bersikap moderat. 
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Terkait dengan kelahiran Syiah itu sendiri terdapat beberapa pendapat 
yang diutarakan oleh sejarawan Islam dan para peneliti. Pendapat tersebut di 
antaranya bahwa embrio Syiah dimulai dengan peristiwa setelah wafatnya Nabi 
Muhammad Saw. Ada kelompok yang memandang bahwa ahlul bait adalah 
yang paling berhak untuk menggantikan kepemimpinan Nabi. Kedua, Syiah 
lahir pada zaman Khalifah Uthma>n bin ‘Affa>n. Ketiga, pada masa ‘Ali> bin Abi> 
T{a>lib, yang ketika itu terjadi pemberontakan dengan Uthma>n bin ‘Affa>n yang 
berakhir dengan kematian. Keempat, Syiah lahir setelah gagalnya perundingan 
antara pihak pasukan Khalifah Ali dengan pihak pemberontak Mu’awiyah bin 
Abu> Sufya>n di Siffin atau disebut peristiwa al-tah}ki>m. 
Selain pendapat diatas ada kelompok yang menyatakan bahwa 
munculnya Syiah dipelopori oleh Abdullah bin Saba, ia adalah seorang Yahudi 
yang berasal dari San’a. Dia masuk Islam pada zaman Khalifah Uthma>n bin 
Affa>n. Pada suatu ketika dia berkata pada ‘Ali> bin Abi> T{a>lib bahwa dia sudah 
masuk Islam setelah meninggalnya Nabi Muhammad SAW sedangkan pada 
waktu mengatakan demikian dia dalam masih kondisi Yahudi. Dia merupakan 
orang yang pertama kali menyebarkan bahwa Ali yang berhak menjadi 
pemimpin setelah Nabi. Dia juga berlebihan dalam mengagungkan Ali dan 
sangat berani membuat hadis-hadis palsu untuk mengagungkan Ali dan 
merendahkan sahabat yang lain.
26
 
Dalam sejarah tafsir, penafsiran Syiah tercatat muncul pada abad ke 3 
Islam. Para mufassir Syiah hampir keseluruhan  cenderung mengadopsi 
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pendekatan berbasis akal dalam melakukan penafsiran. Dalam ranah penafsiran 
Alquran pada abad pertengahan lebih didominasi oleh kepentingan politik, 
mazhab atau ideologi sang mufassir. Pada masa ini Alquran seringkali 




Ignaz Goldziher mengungkapkan bahwasanya, tujuan kelompok Syiah 
memasukkan prinsip-prinsip ajaran kelompok mereka dalam menafsirkan 
Alquran adalah untuk mencari legitimasi dari Alquran mengenai penolakan 
mereka terhadap kepemimpinan ahlussunnah. Mereka melakukan rongrongan 
dan mencela terhadap kepemimpinan kekhalifahan Umayyah dan Abbasiyyah. 
Mereka kemudian melontarkan gagasan terhadap kesucian sahabat ‘Ali> bin Abi 
T{a>lib dan para Imam.
28
 
2. Aliran-aliran Tafsir Syiah 
Dalam sejarah perkembangannya, Syiah terpecah menjadi beberapa 
golongan. Perpecahan ini juga berpengaruh terhadap pandangan mereka dalam 
menafsirkan Alquran. Sehingga masing-masing golongan berusaha 
menafsirkan Alquran sesuai dengan ideologi kelompok mereka. Berikut ini 
adalah deskripsi umum mengenai tafsir kelompok Syiah yang hanya terbatas 
pada beberapa kelompok saja. al-Dhahabi> menyebutkan secara detail karya-
karya tafsir yang muncul di kalangan Syiah, diantaranya : 
 
                                                             
27Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran, (Yogyakrta: Adab Press, 2014), 99. 
28
Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik hingga Modern, (Sleman Yogyakarta: eLSAQ Press, 
2003), 315. 

































a. Syiah Ithna> ‘Ashariyyah 
Metode penafsiran yang dilakukan oleh Syiah Ithna> ‘Ashariyyah 
adalah selalu berupaya sekuat tenaga untuk menyesuaikan ayat-ayat Allah 
dengan prinsip-prinsip mereka. Metode yang mereka pakai adalah ta’wi>l, 
misalnya dalam prinsip Ima>mah, mereka berusaha mencari legitimasi 
doktrin mereka dari ayat-ayat Alquran.
29
 
Selain itu, ada juga mufasir dari golongan ini yang menggunakan 
metode bi al-ma’tsu>r. Menurut mereka, ucapan-ucapan para imam yang 
ma’su>m termasuk dalam kategori sunnah. Ucapan-ucapan para imam 
dianggap sebagai hujjah dan tak ubahnya seperti perkataan Nabi, karena ia 
berbicara dengan bimbingan dari Rasulullah sebagaimana Nabi berbicara 
dan dibimbing Allah.  
Dari kalangan Syiah ini muncul Tafsi>r al-H{asan al-‘Askari> (w. 245 
H), Tafsi>r Muh}ammad bin Mas’u>d, Tafsi>r al-Qummi> karya ‘Ali> bin 
Ibrahi>m al-Qummi>, al-Tibya>n karya al-T{u>si> (w. 460 H), Majma‘ al-Baya>n 
fi Tafsi>r al-Qur’a>n karya Abu> ‘Ali> al-Fad}l bin al-H{asan al-Tabri>si> (w. 538 
H), al-S{afi> karya Muh}sin al-Kasani>, al-As}fa> karya Muh}sin al-Kasani>, 
yakni ringkasan dari buku al-S{a>fi>, al-Burha>n karya Ha>shim bin Sulaima>n 
(w. 1107 H), Mir’ah al-Anwa>r wa Misyka>t al-Asra>r karya ‘Abd al-Lati>f 
al-Ka>zra>ni>, al-Muallaf karya Muh}ammad Murtad}a> al-Husaini>, Tafsi>r al-
Qur’a>n karya ‘Abdulla>h bin Muh}ammad Rid}a> al-‘Alawi> (w. 1242 H), 
Baya>n al-Sa’adah fi Maqa>ma>t al-lba>dah karya Sult}a>n bin Muh}ammad bin 
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Haidar al-Khura>sa>ni, Ala’u al-Rah}man fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya 
Muh}ammad Jawad bin H{asan al-Najafi> (w. 1352 H).
30
 
b. Syiah Isma>’iliyyah 
 Adapun metode penafsiran yang digunakan oleh Syiah Isma>’iliyyah 
atau dikenal dengan Syiah Bat}iniyah di dalam menafsirkan Alquran adalah 
dengan menyatakan bahwa “Alquran itu mempunyai dua makna, yaitu 
makna lahir dan makna batin. Sedangkan yang dikehendaki adalah makna 
batinnya, karena yang lahir itu sudah cukup dimaklumi dari ketentuan 
bahasa. Adapun nisbat antara yang batin dan yang lahir itu adalah seperti 
isi dengan kulitnya. Orang yang berpegang pada makna lahirnya akan 
mendapatkan siksaan oleh hal-hal yang menyulitkan dalam kandungan 
kitab suci. Sedangkan kalau mengambil pada ketentuan batinnya akan 
mengarah kepada sikap meninggalkan perbuatan amal lahirnya”.31 
c. Syiah Zaidiyah 
Jika dibandingkan dengan kelompok Syiah yang lain, kelompok 
Syiah ini lebih moderat dan lebih dekat dengan paham Ahlu al-Sunnah wa 
al-Jama>’ah. Karena lebih dekat dengan Ahlu al-Sunnah wa al-Jama>’ah, 
maka metode penafsirannya juga banyak menggunakan metode tafsir bi al-
ma’tsu>r dan bi al-ra’yi>. Seperti tafsir Fathu al-Qadi>r karya al-Shauka>ni.> 
Beberapa karya tafsir Syiah Zaidiyah yang dikemukakan oleh al-Dhabi>, di 
antaranya adalah Gari>b al-Qur’a>n karya Imam Zaid bin Ali> (salah satu 
imam Zaydiyah), al-Tahdi>b karya Muh}sin bin Muh}ammad bin Karamah 
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(w. 494 H), Tafsir ‘At}iyah bin Muh}ammad al-Najwani> (w. 665), al-Taisi>r 
fi al-Tafsi>r karya H{asan bin Muh}ammad al-Nahawi al-Zaidi (w.791 H), 
Tafsir Ibn al-Aqd}am, Tafsi>r Aya>t al-Ah}ka>m karya Husain bin Ah}mad al-
Najari>, Muntaha al-Mara>m karya Muh}ammad bin al-H{usain bin al-Qa>sim, 




3.  Karakteristik Tafsir Syiah 
Tafsir Syiah merupakan salah satu corak tafsir yang bernuansa teologis 
dan dasar dari semua bentuk penafsiran Alquran yang datang dari ahlul bait 
(keluarga Nabi Muhammad SAW) serta riwayat mereka yang dianggap sebagai 
riwayat Nabi. Karena mereka (ahlul bait) berasumsi lebih mengetahui Alquran 
dari pada yang lain, baik dalam menjelaskan mau pun menerangkan maksud 
dari kalam Allah (Alquran). Mereka Juga mengatakan bahwa para sahabat dan 
ta>bi’i>n merujuk serta belajar tafsir dan ta’wil dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib 
sebagaimana ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s, ‘Abdullah bin Mas’u>d, dan yang lainnya.33 
Dalam hal ini, mereka seringkali mencari dalil dari ayat-ayat Alquran 
mau pun hadis Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan bahwa ‘Ali> bin Abi> 
T{a>lib menempati posisi yang sangat dekat (hampir sejajar) di sisi Nabi 
Muhammad SAW. Serta berada di tingkat lebih tinggi dibandingkan dengan 
kebanyakan manusia. Di antara ayat Alquran yang dipergunakan sebagai dalil 
adalah Q.S. al-Nahl : 38. 




Muhammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufasiru>n H{aya>tihim wa Munhajihim, Vol. 1, (Teheran: tp, 1964), 94-
95. 

































                                   
         
 
“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-
sungguh: "Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang mati". (tidak 
demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitnya), sebagai suatu janji yang 
benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”.34 
  
Mengenai ayat di atas, al-T{abari> di dalam kitab tafsirnya, mengemukakan 
riwayat dari Qata>dah bahwasanya ada seorang laki-laki yang berkata kepada 
Ibn al-‘Abba>s “sesungguhnya orang-orang di tanah Irak mengira bahwasanya 
‘Ali> akan dibangkitkan kembali sebelum hari kiamat,kemudian mereka 
mentakwilkan ayat ini”. Maka Ibn al-‘Abba>s berkata: “Mereka semua telah 
berbohong, sesungguhnya ayat ini ditujukan kepada semua manusia. Demi 
umurku, kalau ‘Ali> akan dibangkitkan sebelum kiamat, niscaya aku tidak akan 
menikahi perempuan-perempuannya dan kita tidak akan membagi harta 
warisannya”.35 
Riwayat di atas menunjukkan bahwasanya para pengikut ‘Ali> pada masa 
itu bersikukuh bahwa kematian ‘Ali> hanya kematian fisik semata dan 
kemunculannya untuk yang kedua kalinya harus dilihat sebagai masa 
kembalinya yang tidak terkait Ha>kim sama sekali dengan hari kebangkitan 
orang-orang yang telah mati sebagaimana pendapat pada umumnya. Selain itu 
juga hadis yang biasa digunakan untuk mengaggungkan ‘Ali> adalah hadis 
tentang Madinah, sebagaimana diriwayatkan oleh dalam kitabnya. 
                                                             
34
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya.., 271. 
35
Abu> Ja’far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari> Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li Ay al-
Qur’a>n, Vol. 14 (Kairo: T.p., 2001), 220. 

































 بابلا تأيلف ةنيدلما درأ نمف ابهاب يلعو ملعلا ةنيدم انا 
 
“Saya (Muhammad) adalah kotanya ilmu dan Ali adalah pintunya, maka barang 
siapa yang hendak ke kota tersebut datanglah dari pintunya.” 
 
 
Berdasarkan dalil-dalil diatas kemudian penafsiran Syiah secara cepat 
mengalami perkembangan yang luar biasa dan mulai menancapkan 
kemapanannya. Rosihon Anwar berkesimpulan bahwa tafsir Syiah muncul 
setelah kemunculan doktrin Ima>mah dan kemunculannya dipicu oleh doktrin 




Secara umum metode yang digunakan oleh kalangan Syiah dalam 
menafsirkan Alquran adalah dengan menafsirkan ayat dengan ayat lain, 
biasanya diistilahkan dengan tafsir Alquran bi Alquran dan hadis Nabi 
Muhammad SAW. Selain itu, Syiah juga memandang bahwa tidak hanya 
riwayat dari Rasulullah SAW. saja yang bisa dijadikan hujjah, tapi juga dari 
ahlul bait.  
Jadi, penafsiran Alquran yang dirujuk kepada perkataan para Imam ahlul 
bait juga dipandang sebagai sumber yang valid. Sedangkan penafsiran yang 
berasal dari para sahabat dan ta>bi’i>n dianggap sama kedudukannya dengan 
kaum muslimin pada umumnya. Selain itu, terkadang para mufasir Syiah juga 
menggunakan metode majazi> (metaforis) dan isha>ri (simbolik) dalam 
penafsirannya, sebagaimana yang diterapkan oleh tokoh klasik sekte ini.
37
 
                                                             
36
Rosihon Anwar, Samudra Alquran (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 249-250. 
37
Fahd bin ‘Abdurah{ma>n bin Sulaima>n al-Ru>mi>, Ittija>ha>tu al-Tafsi>r fi> al-Qarni al-Ra>bi’ ‘Ashar, 
Vol. 1, (Beirut: Al-Risalah, 1997), 193. 

































Dalam keyakinan Syiah, Imam dipandang sebagai orang yang diberikan 
otoritas dalam menafsirkan Alquran. Hal ini didasari dari keyakinan mereka 
tentang kemaksuman Imam yang mustahil melakukan dosa dan kesalahan. 
Oleh karena itu, kalangan Syiah memandang bahwa Imam adalah orang yang 
paling berhak menafsirkan Alquran. Di sinilah letak perbedaan sumber 
panafsiran mayoritas mufasir Syiah dengan kalangan Islam lainnya, seperti 
Sunni.  
Riwayat dan rujukan penafsiran yang digunakan oleh mufasir Syiah 
banyak diambil dari riwayat Imam yang diyakini sebagai penerus 
kepemimpinan umat Islam setelah Nabi Muhammad SAW, wafat. Akan tetapi, 
seiring dengan perkembangan tafsir yang ditulis oleh mufasir Syiah dari waktu 
ke waktu, masa pertengahan hingga kontemporer ditemukan juga karya tafsir 
yang memiliki metodologi seperti yang dipraktikkan oleh mufasir Sunni, 
seperti T{aba>t}aba>’i, meskipun tetap tidak bisa lepas dari ideologi keSyiahannya. 
4. Doktrin Keagamaan Syiah 




a. Tentang Alquran 
Golongan Syiah mengingkari segala bentuk perubahan dan 
penyimpangan dalam Alquran dan sepakat bahwa Alquran yang saat ini 
berada di tangan kaum muslimin, tak lain adalah Alquran yang diturunkan 
Allah kepada RasulNya. Kendati demikian, sebagian dari mereka yang 
                                                             
38At-Tamimy, SYIAH: Sejarah, Doktrin, dan Perkembangannya, (Yogyakarta: Grha Guru Printika, 
2009), 43. 

































tidak mempunyai pengenalan mendalam mengenai tasyayyu’, dan tidak 
mempunyai interaksi dekat dengan masyarakat Syiah, mengklaim bahwa 
Syiah percaya terjadinya penyimpangan dalam Alquran dan bagian-bagian 
dari Alquran  telah terhapus.  
Alquran al-Karim sendiri secara eksplisit menjelaskan bahwa Allah 
akan menjaganya dari segala perubahan dan penyimpangan, sebagaimanna 
yang telah dijelaskan dalam Surat al-Hijr:9 
 “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharnya” (Q.S Al-Hijr:9)39 
 
 
Metode terbaik untuk memahami pandangan Syiah mengenai 
anggapan memiliki mushaf sendiri selain Alquran (Mushaf Fatimah atau 
Mushaf az-Zahra atau Mushaf Imam Ali ) dengan merujuk pada 
penjelasan ulama tafsir Syiah. Diantaranya:
40
 
1) Syaikh Shaduq (w. 381HQ) dalam kitabnya yang berjudul al-I’tiqad fi 
din al-Imamiyah:    
“akidah kami adalah bahwa Alquran yang diturunkan Allah Kepada 
RasulNya tak lain adalah Alquran yang saat ini berada diantara dua jilid 
dan berada dalam kewenangan kita, dan tak lebih dari itu jumlah suratnya 
adalah seratus empat belas, siapapun yang menisbatkan bahwa kami 
meyakini Alquran lebih dari ini, maka ia adalah pembohong”. 
 
2) Syaikh Muhammad bin Hasan al-Thusi (W.460 HQ), yang terkenal 
dengan sebutan Syaikh  al-Thaif dalam kitab Tafsirnya “al-Tibyan” 
menulis: Berbicara mengenai penambahan atau pengurangan Alquran 
                                                             
39Alquran 15:9. 
40
Muhammad Ali Shomali, Cakrawala Syiah, (Jakarta: Nur al-Huda, 2012), 44. 

































tidak ada dasarnya, karena yang terdapat pada ijma’ adalah penafian 
penambahan.  
Jadi dapat disimpulkan, bahwasanya dalam Alquran tidak terjadi 
penambahan atau pengurangan terhadap apa yang telah diturunkan Allah 
kepada Rasulnya, yang membedakan dalam akidah Syiah-Sunni, terletak 
pada pemahaman dan penafsiran mereka terhadap Alquran.  
b. Imamah 
Dalam Alquran, Allah berfirman tentang Imamah dalam berbagai 
bentuk dan turunan katanya sebanyak 12 kali. Berdasarkan jumlah tersebut 
kaum Syiah mendapat legitimasi dari Allah (Alquran) jumlah imam yang 
12 tersebut. Kaum Syiah berkeyakinan bahwa kedua belas Imam tersebut 
adalah : 
1) Ali bin Abi Thalib  7)   Musa bin Ja’far 
2) Hasan bin Ali   8)  Ali bin Musa 
3) Husain bin Ali   9)  Muhammad bin Ali 
4) Ali bin Husain   10)  Ali bin Muhammad 
5) Muhammad bin Ali  11)  Hasan bin Ali 
6) Ja’far bin Muhammad  12)  Muhammad bin al-Hasan (al-
Mahdi). 
Para golongan syiah tersebut oleh golongan Ithna Ashariyyah bukan 
saja dianggap sebagai Imam, akan tetapi sebagai khulafaur rasyidin, 
karena Nabi secara berulang-ulang menyebut nama mereka. 

































Betapa pentingnya doktrin Imamah ini sehingga dalam Syiah 
merupakan salah satu rukun Islam yang lima, seperti yang diriwayatkan 
dari Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq (Imam ke-6) sebagai berikut: 
 مئاعد سخم ىلع ملاسلإا نيب : موصلاو ةاكزلاو ةلاصلا ىلع ةمئلِاو يْنمؤلما يرمأ ةيلاوو جلحاو
  مهيلع للها تاولص هدلو نم 
 
“Islam itu dibangun atas lima penyangga, (yaitu): Shalat, Zakat, Puasa, dan 
Haji serta mengakui wilayah/pemerintahan Amir al-Mukminin (Ali bin Abi 
Talib) dan para Imam dari keturunannya”. 
 
Karena masalah Imamah merupakan salah satu prinsip dan 
penyangga tiang agama, maka keberadaan seorang Imam hendaknya diatur 
oleh wahyu sebagaimana para Nabi dan Rasul. Dari sudut pandang Syiah, 
Imamah bukanlah adminitrasi pemerintahan ataupun penguasa, yang hal 
itu hanya sebagian kecil dari Imamah. Akan tetapi tentang siapakah yang 
menggantikan Nabi Muhammad untuk menjelaskan dan menguraikan 
penjelasan tentang agama setelah Nabi wafat. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan diatas, bahwa Imam dalam doktrin Syiah bukan hanya sebagai 
pewaris dan penjelas syariat Islam, tetapi juga seorang yang harus suci dari 
dosa (ma’shum). Dan ke-ma’shum-an sendiri merupakan jaminan bahwa 
apa yang disampaikan itu benar-benar datangnya dari Allah pasca 






































c.  Bada’ (Mengetahui yang Ghaib) 
Syiah Imamiyah Ithna Asyariyah meyakini bahwa Imam mereka yang 
ke-12, Muhammad Al-Mahdi akan muncul kembali setelah ghoibnya dan 
akan memenuhi bumi ini dengan keadilan setelah sebelumnya dipenuhi 
dengan kedzaliman dan kekejaman. 
Untuk menguatkan keyakinan mereka tentang keghaiban Imam Mahdi 
tersebut, kaum Syiah beragumentasi dengan hadis Nabi Muhammad Saw, 
  لادعو اطسق ضرلِا ءلايم دلو ىركسعلا ماملإل دلوي فوس بيغيو  
“Imam as-Askary akan memperoleh seorang anak laki-laki yang akan 
memenuhi bumi dengan kebenaran dan keadilan. Setelah itu, ia (al-Mahdi) akan 
ghaib” 
 
Imam Ahmad bin Hanbal dalam musnad-nya juga meriwayatkan hadis 
Nabi, 
 
 ُكِْلَيم َّتََّح اَيْـن ُّدلا ُبَهْذَتَلا ْيِْسْا ُُهْسْا ُئِطاَوُـيَو ِتَّْيَـب ِلْهَأ ْنِم ٌلُجَر َبَرَعْلا  
“Tidak akan datang hari kiamat sampai orang-orang Arab mempunyai sang 
pemimpin yang berasal dari Ahli Baitku yang namanya sama denganku” 
 
Dari hadis diatas, baik dari golongan Sunni ataupun Syiah dapat 
dipahami bahwa sosok Imam Mahdi adalah seorang figur yang akan muncul 
menjelang hari kiamat dan akan membawa perubahan di bumi bagi 
terwujudnya keadilan. Bagi golongan Syiah keyakinan tersebut merupakan 
salah satu prinsip agama (ushu>l al-di>n) yang harus diyakini oleh mereka 
akan kebenarannya. 
d. Taqiyyah (Kepura-puraan) 

































Syiah menjadikan taqiyah sebagai salah satu prinsipnya. Adapun 
taqiyah menurut mereka adalah, bila “kamu mengatakan atau melakukan 
selain yang kamu yakini untuk menolak mudharat atas dirimu atau 
hartamu atau untuk menjaga keselamatanmu. Seperti bila kamu berada 
diantara kaum yang beragama lain sepertimu dan sangat berlebihan 
(fanatisme). Yaitu sekiranya kamu tidak sama dengan mereka dalam 
ucapan atau perbuatan, maka mereka akan sengaja melakukan 
kemudharatan atau berlaku jahat kepadamu. Maka kamu berperilaku 
seperti mereka sekedar untuk menjaga dan melindungimu, sebab keadaan 
darurat ditentukan sesuai dengan keadaannya ”. 
Mereka berdalil atas kebernaran prinsipnya dengan firman Allah 
dalam surat an-Nahl: 106. 
                         
                   41  
 
106.  Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (Dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (Dia tidak berdosa), akan tetapi orang 
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya azab yang besar. 
 
Ayat tersebut juga menjadi dalil tentang diperbolehkannya 
mengucapkan kalimat-kalimat kufur atau perbuatan yang mengandung 
makna kekufuran seperti sujud kepada berhala, minum khamr dan 
sebagainya. Hal ini dapat dipahami dari ucapan Nabi Muhammad Saw 
                                                             
41Alquran, 16:106. 

































kepada Ammar bin Yassir ketika ia menghadap Nabi untuk melaporkan 
peristiwa yang dialaminya. 
Syiah Imamiyah berpendapat bahwa melaksanakan taqiyah terdapat 
tiga hukum di dalamnya. Pertama, Wajib. Yaitu ketika meninggalkan 
taqiyah menyebabkan kematian tanpa faedah. Kedua, dispensasi. Yaitu 
bila meninggalkan taqiyah dan menampakkan kebenaran merupakan 
penguatan terhadap kebenaran itu sendiri. Maka dalam hal ini seseorang 
boleh mengorbankan dirinya dan juga boleh menjaga dirinya. Ketiga 
haram. Yaitu bila melakukan taqiyyah menjadi sebab tersebarnya 
kebatilan, menyesatkan manusia, menghidupkan kebatilan dan 
kehancuran. 


































TAFSIR MAKNA  AL-‘URWA <H AL-WUTHQA<  
(PERSPEKTIF TOKOH ULAMA TAFSIR SUNNI DAN SYIAH) 
A. Tafsir Mufradat al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  ( قثولاى  ةورعلا) 
Dalam ranah penafsiran Alquran, sering ditemukan pada lafadz- lafadz yang 
tidak sesuai dengan arti yang sebenarnya. Sehingga masing-masing mufasir 
menafsirkan makna yang sesuai dengan maksud yang terkandung dalam lafadz 
Alquran itu sendiri. Namun pada ayat tertentu ditentukan secara serentak makna yang 
dikandungnya, atau biasa dikenal dengan dengan ijma>’ fi >al-tafsi>r.  
Demikian pula hal ini terjadi pada lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> yang terdapat 
dalam surah al-Baqarah: 256 dan surah Luqman: 22.  
                                 
                     1  
 
256.  Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
                                         2 
                                                             
1Alquran, 2:256. 
2Alquran, 31:22. 




































22.  Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh. dan Hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan. 
 
Di dalam Alquran al-‘Urwa>h berarti “buhul tali”. Hal ini menggambarkan 
bahwa orang yang beriman kepada Allah dan ingkar kepada T{aghut, berarti telah 
berpegang kepada tali Allah yang amat kokoh, pernyataan tersebut sebegaimana 
telah dijelaskan Allah dalam surat al-Baqarah: 
 
256.  Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui. [162] Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang 
disembah selain dari Allah SWT. 
 
Manifestasi keimanan tersebut adalah kepasrahan total kepada-Nya dan dan 
senantiasa berusaha berbuat kebaikan (QS.Luqman:22), dengan buhul tali yang kokoh 
tersebut, ia berada dalam bimbingan dan petunjukNya, dan mengantarkan sampai 
kepada tujuan yang diinginkannya. 
Jika ditinjau dari segi bahasa berarti “tali yang kuat”. Akan tetapi jika masuk 
dalam ranah penafsiran, tidak  demikian makna yang dikehendaki. Hal ini 
berdasarkan beberapa kajian analisis terhadap makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  
berdasarkan sumber tafsirnya. Sumber yang paling utama yakni Alquran, al-Sunnah, 
qaul al-Shaha>bah, dan Ijtihad. 
Mufasir yang mengutip langsung dari hadis atau sabda Nabi, tidaklah sama 
dengan mufasir yang mengandalkan nalar ijtihad. Karena jika dilihat dari keabsahan 



































penafsirannya, penafsiran keduanya mempunyai nilai yang otoritatif. Seperti halnya 
dalam penafsiran makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> menurut kalangan ulama tafsir Sunni 
dan Syiah. Ijtihad tidak akan bisa berkembang tanpa pijakan dari Alquran dan al-
Sunnah. Begitu pula sebaliknya sumber hadis juga tidak berarti apa-apa tanpa ijtihad. 
Sehingga dalam pemaknaan lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> ditinjau dari penafsiran 
perspektif Sunni dan Syiah akan menghasilkan makna yang sesuai. 
Menurut kamus ilmu Alquran al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  adalah “tali yang kuat”, 
yakni barang siapa yang sudah tidak lagi percaya kepada Taghut, tidak lagi 
menyembah patung atau benda yang lain, melainkan beriman dan menyembah kepada 
Allah semata maka ia telah mendapatkan pegangan yang kukuh, laksana tali yang 
kuat yang tidak akan putus.
3
 
Berbeda halnya jika Dalam Ilmu Nahwu penggalian makna al-‘Urwa>h al-
Wuthqa>  terdiri dari dua kata dalam Alquran yang terdiri dari bentuk kalimat isim 
(kata benda) yang disifati. Lafadz al-‘Urwa>h  berkedudukan sebagai maus}uf (kata 
yang disifati), sedangkan lafadz al-Wuthqa> sebagai sifat. 
1. Makna al-‘Urwa >h (ةورعلا) 
Lafadz al-‘Urwa>h (ةورعلا) merupakan benda tunggal, yang jamaknya ‘ura> 
(ىرع). Asal kata dari al-‘Urwa>h yang  memilki dua arti. Pertama, tetap dan teguh. 
Kedua, berarti sepi dan memisahkan diri. Sehingga muncul kata al-‘Urwa>h ‘‘tali 
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Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Alquran, (Jakarta: Amzah, 2005), 302. 







































Kata yang berasal dari lafadz tersebut adalah kata al-‘ara> (ىرعلا) yang 
berarti “tandus”. Disebutkannya dua kali dalam Alquran yaitu dalam QS. Ash-
Shaffat:145, dan QS. Al-Qalam: 49.  
            5 
 





                   7 
49.  Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar-benar 
ia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela. 
 
Sedangkan bentuk dalam fi’il yaitu ta’ra> (ىرعت), yang berarti “telanjang”. 
Penggunaan kata itu didahului oleh ingkar (la>). Jadi arti kata secara keseluruhan 
“tidak telanjang”. Hal ini untuk menggambarkan orang-orang ahli surga, mereka 
didalamnya kelak tidak akan telanjang. Sebagaimana hal tersebut disebutkan satu 
kali dalam QS. Thaha: 118. 
            8 
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Kementrian Agama RI, Mushaf al-Azhar dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit Jabal, 2010), 451. 
7Alquran, 68:49. 




































118.  Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
telanjang. 
 
Berbeda halnya sepeti yang dikemukakan oleh Ibnu faris, yang 
menjelaskan al-‘Urwa>h sebagai ‘‘batang pohon yang tetap hijau di musim 
kemarau guna mengikatkan tali kendali unta’’. Ibnu Manzhu>r menjelaskan ‘al-
‘Urwa>h berarti “timba/gayung”, “lubang kancing”, atau “sesuatu yang dijadikan 
pegangan”. Al-‘Urwa>h  juga disebut dengan “akar pohon yang tetap berada di 
dalam tanah”. Sementara al-As}faha>ni> mendefinisikan bahwa penggunaan kata al-
‘Urwa>h adalah sebagai matsa>l (perumpamaan). Menurut az-Zajjaj Apabila kata 
al-‘Urwa>h disifati dengan al-Wuthqa> (ىقثولا) maka hal tersebut menunjukkan 
bentuk ikrar terhadap ke-Esa-an Tuhan (la> ila>ha illalla>h). 
2. Makna al-Wuthqa> (ىقثولا) 
Lafadz al-Wuthqa> adalah lafadz yang tersusun dari huruf wawu-tsa’-qaf, 
merupakan bentuk superlatif (ism tafd}i>l), asal katanya adalah wastiqa-yatsiqu-
tsiqah/ watsaqah ( قثو-قثي-ةقث/ةقاثو ) yang pada dasarnya mengandung “ikatan” dan 
kokoh/kuat. Lafadz al-Wuthqa> merupakan dhomir mu’annats dari lafadz austaq 
(قثوأ), jamaknya adalah wustq (قثو). Janji yang kuat juga disebut dengan misha>q 
(قاثيم), dan bentuk jamaknya mawa>tsiq (قيثاوم).9 
                                                                                                                                                                             
8Alquran, 20:118. 
9
Tim Kreatif Lentera Hati, Ensiklopedia Al-Qur’an.., 1023. 



































 َو((ىَق ْثُولا )) ىَلْع ُف , ِةَقَاثَولا نِم , ِرَكَذلا ِفِ ُلاَق ُي : ُقَثْوَلأا َوُه . ىَث ُْنلأا ِفَِو :ىَق ْثُولا َىِه . ُلاَق ُي اَمَك :
 ُلَضْفَلأا  ٌنَلََف , ىَلْضُف ُةَنَلََفَو.  
 
Kata al-Wuthqa> yang paling tinggi, berasal dari kata “al-watsa>qah”. Jika 
dikatakan dalam bentuk mudzakkar berarti “al-autsaqu”, jika muannats “al-Wuthqa >”. 
Sebagamaina dikatakan seperti contoh berikut: لضفلأا نلَف dan ىلضفلا ةنلَف. 
 
Kata yang seakar dengannya dijumpai sebanyak 32 bentuk dalam 
Alquran
10
 , salah satu diantaranya terdapat dalam surat al-Maidah:7 “mitsa>qahu ( 
هقاثيم)”, dalam surah Yusuf: 66 “mautsiqahum (مهقثوم)”, dalam surat al-A’raf: 176 
“mitsa>q (قاثيم)”, dalam Surah al-Hadid:8 “mitsa>qakum (مكقاثيم)”, dan dalam surat 
al-Ahzab: 7 “mitsa>qan (اقاثيم)”. 
Terdapat dua rangkaian lafadz dari al-Wuthqa> yang sama persis bunyinya, 
(  دقفىقثولا ةورعلاب كسمتسا ) "maka berpegang teguhlah kamu kepada tali yang amat kuat”, 
lafadz tersebut terkandung dalam surah  al-Baqarah:256 dan surah Luqman:22. 
Departemen agama menerjemahkan dengan “maka sesunggguhnya ia telah 
berpegang teguh kepada buhul tali yang amat kokoh”. Menurut mujahid Yang 
dimaksud dengan al-‘Urwa>h al-Wuthqa> adalah “iman”, menurut as-asuddi yakni 
“Islam”, dan menurut Ibnu ‘Abbas, adh-dhahhak, serta sa’id bin jubair adalah 
kalimat tauhid. 
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al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfa>dz Alqura>n, (tk: Maktabah Fiyadh, 1430 H), 644. 



































Berkaitan dengan lafadz tersebut, ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah as-
Suyuthi mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Abdullah bil salam, 
“Di masa Rasulullah, aku pernah bermimpi, melihat diriku seakan-akan merasa 
berada dalam suatu taman. Di tengah taman terdapat tiang besi yang bagian 
bawahnya tertancap di bumi, sedangkan ujungnya menjulang ke langit, dan 
puncaknya terdapat buhul/tali. Aku disuruh menaiki puncak tiang dan menggapai 
buhul itu. Aku disuruh berpegang teguh pada buhul tersebut, dan seketika itu pula 
aku terbangun. Mimpi ini kuceritakan kepada Rasulullah dan beliau menjelaskan, 
“tiang itu adalah agama Islam dan buhul itu adalah al-’Urwa >h al-Wuthqa>, engaku 
akan tetap dalam Islam sampai engkau meninggal”. 
 
Jika diperhatikan kedua ayat yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah:256 dan 
Luqman:22, dapat dimengerti bahwa untuk mempertahankan diri dalam posisi 
berpegang teguh pada al-‘Urwa>h al-Wuthqa> (buhul tali yang kuat) ada empat 
yang harus dilakukan, yakni: 
a. Mengingkari Thagut (setan dan apa saja yang disembah selain Allah). 
b. Beriman pada Allah. 
c. Menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah 
d. Berbuat ihsan (kebajikan). 
Hal tersebut tercermin dalam rangkaian kata yang mendahului kata tersebut, yakni 
),  yang kedua.  ٌنِسُْمُ َوُهَو ِهَّلِلل ُهَهْجَو ْمِلْسُي ْنَمَو) dan  pada yang pertama, (ا ِاب ْرُفْكَي ْنَمَف َّطَلا ِتْوُغ . ْنِمْؤ ُيَو
 ِللاِاب( . 
 
 



































3. Makna yang seakar dengan lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  (ىقثولا ةورعلا) 
Dalam Alquran lafadz yang seakar dengan lafaz al-Urwa>h yakni lafadz 
habl (لبح), lafadz tersebut disebutkan sebanyak tujuh kali, diantaranya: 
a. Lafad habl  terdapat dalam surah al-Imra>n ayat 103, 112, surah Qa>f ayat 16, 
dan surah al-Lahab ayat 5. 
                11 
 
103. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai 
 
 
                             
                            
           12 
 
112. Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia 
(perlindungan yang ditetapkan Allah dalam Al Quran dan perlindungan yang 
diberikan oleh pemerintah Islam atas mereka. Dan mereka kembali mendapat 
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan, Yakni: kekafiran dan 
pembunuhan atas para nabi-nabi. 
 
                               
13 
                                                             
11Alquran, 3:103. 
12Alquran, 3:112. 
13Alquran, 50: 16. 



































16. Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya. 
 
            14 
5. Yang di lehernya ada tali dari sabut. 
 
b. Kata hiba>l (لابح), bentuk jamak dari habl terdapat dalam surah Thaha ayat 66, 
                              15 
 
 
66. Berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-tiba tali-
tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap 
cepat, lantaran sihir mereka. 
 
                         16 
44. Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka dan 
berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, Sesungguhnya kami benar-benar akan menang". 
 
Berdasarkan ayat diatas kata habl berarti “tali yang bila dipegang dapat 
menghubungkan terhadap sesuatu yang ingin dituju”. Jadi, perbedaan antara 
makna ‘Urwa>h dengan habl adalah: pertama, lafadz ‘Urwa>h menggambarkan 
agama Allah yang nuansanya terlepas dari dari aktifitas atau kebutuhan manusia. 
Demikian itu, karena Allah menurunkan kepada manusia disebut al-‘Urwah al-
Wuthqa>, yaitu tali yang sangat kuat dan tidak akan putus, bila memegangnya 
                                                             
14Alquran, 111: 5. 
15
Alquran, 20:66. 
16Alquran, : 26 :44. 



































dengan kuat pula. Kedua, kata habl lebih menekankan pada usaha manusia untuk 
meraih dan berpegang teguh kepada tali tersebut. Oleh karena itu, kata habl sering 
disebut dengan “tali perjanjian”.17 
Menurut az-zajjaj, kata habl dan ‘urwa>h sama-sama mempunyai makna 
pinjaman atau sebagai perumpamaan (isti’a>rah tamtsi>liyyah), yaitu untuk 
menggambarkan keserupaaan yang bukan berasal dari makna aslinya. Yakni, 
orang yang berpegang kepada agama Islam. Karena dengan berbuat demikian, 
berarti mereka telah memilih jalan yang lurus. Menurut Rasyid Ridho dalam 
karya tafsirnya yang dimaksud dengan habl yakni Alquran, Karena orang yang 
berpegang kepada Alquran, berarti ia telah berpegang teguh kepada agama Allah. 
Di dalam Alquran lafadz al-‘Urwah al-Wuthqa>  terdapat dalam dua surat, 
yakni dalam surat al-Baqarah:256 dan Surat Luqman:22. Diantara penjelasan dari 
berbagai mufasir diantaranya:
Menurut Imam Must}afa al-Mara>ghi>, pokok kandungan yang tersirat dalam 
ayat di atas, tentang keyakinan mengenai masalah pokok agama yang secara fitrah 
petunjuknya sudah terdapat dalam diri manusia, dengan dibuktikan adanya 
hakikat serta bentuk alam semesta. Tanda-tandanya sudah cukup jelas, tidak ada 
sesuatu pun yang bisa diragukan. Dan barang siapa yang memenuhi petunjuk 
fitrahnya, maka ia termasuk orang yang beruntung, dan barang siapa yang 
berpaling, itulah suatu kerugian yang jelas dan menyeluruh.
18
  
                                                             
17
Tim Kreatif Lentera Hati, Ensiklopedia Al-Qur’an.., 1024. 
18Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi jilid 3, (Semarang:PT karya Toha Putra, 1993), 30. 



































Sedangkan dalam surat Luqman, menjelaskan tentang orang yang 
menyerahkan dirinya kepada Allah dengan mengikhlaskan amal ibadahnya, 
memenuhi perintah-perintah-Nya dan mengikuti syariat-Nya. Dan yang demikian 
itu ia telah berpegang pada al-‘Urwa>h al-Wuthqa> (buhul tali yang amat kokoh).19 
Jadi, penafsiran al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  yang terdapat dalam surat Luqman 
dan surat al-Baqarah di atas adalah sama, yakni berkaitan dengan bentuk 
keyakinan dan kepasrahan dalam berpegang teguh kepada ajaran Allah. Berikut 
adalah penafsiran lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dalam surat Luqman, 
                                        20  
 
22. Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali 
yang kokoh. dan Hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan. 
 
 
Kedua ayat diatas sama-sama memuat lafadz al-‘Urwa>h al-Wuthqa> (buhul 
tali yang kokoh), al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa lafadz al-
‘Urwa>h adalah tali yang diikatkan pada timba atau kendi, atau yang sejenisnya, 
dan orang yang mengambilnya harus memegang tali tersebut. Sedangkan lafadz 
al-Wuthqa>,  adalah bentuk mu’annats dari aswa>q  artinya tambang yang kuat dan 
kokoh.
21Al-‘Urwa>h al-Wuthqa> merupakan tali penyelamat jika bernaung dibawah 
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Ibnu Kathi>r, Tafsir Ibnu Katsir Jilid VI, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 262. 
20Alquran 31:22. 
21
Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ..., 32. 



































kebenaran yang hakiki. Dan keyakinan seperti ini hanya akan bisa dicapai dengan 
istiqomah di jalan yang lurus dan tak akan tersesat. 
Dalam penelitian ini, dari kalangan Syiah diwakili oleh salah satu mufasir 
yang tampak berbeda dalam menafsirkan al-‘Urwa>h al-Wuthqa>  dengan mufasir 
Sunni. Dari kalangan Sunni adalah (al-T{abari> dengan tafsirnya Jami’ al-Baya>n 
‘A<y Ta’wil al-Qur’a>n , dan Fakhruddin ar-Razi dengan karya tafsirnya tafsir al-
Kabi>r). Dari kalangan Syiah (Muhammad Ali Ibrahim Al-Qumi dengan karya 
tafsi>r al-Qumi>, dan taba>t}aba’I dengan karya tafsi>r al-Miza>n). 
B. Penafsiran Ulama Sunni 
Pada sub bab ini akan dipaparkan beberapa penafsiran mufasir dari kalangan 
sunni, di antaranya al-T{abari> dan Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. Al-T{abari
22
> dalam tafsirnya, 
menjelaskan bahwa al-‘Urwa>h al-Wuthqa>,23 seperti iman yang dikendalikan seorang 
mukmin. Sebagaimana ketergantungan dan berpegang teguhnya seorang mukmin. 
Dengan berpegang teguh pada sesuatu yang baginya adalah buhul atau tali yang 
                                                             
22
Ia merupakan ulama tafsir sunni (Abdullah Saeed, 2016) yang muncul pada abad kedua 
Hijriyah. Nama lengkapnya, adalah Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid bin Kasir Abu 
Ja’far al-T{abari>. Ia berasal dari Amil Thibristan, lahir pada 224 H dan wafat pada 310 di 
Baghdad. Ia merupakan ulama yang sulit dicari bandingannya, luas pengetahuannya dalam 
bidang penukilan dan pentarjih-an (penyeleksian untuk memilih yang kuat) riwayat-riwayat, 
serta mempunyai pengetahuan luas dalam bidang sejarah dan tokoh umat terdahulu.. 
Sebagaimana dikatakan oleh al-Dzhabi, ia adalah seorang Imam dan Mujtahid yang alim di 
zamannya, dan penulis berbagai kitab yang menakjubkan. Diantara karya-karyanya adalah 
Jami’ul Baya>n fi> Tafsi>ri Qur’a>n, Tari>khul Uma>m wal Mulu>k wa Akhba>ruhum, al-A<da>bul 
H}ami>dah wal Akhla>qun Nafi>sah, Ta>rikhur Rija>l, Ikhtila>ful Fuqaha>’. Lebih lengkapnya lihat 
di Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Quran terj Mudzakkir, (Jakarta: Litera Antar 
Nusa, 2013), 535-536. 
23Abu Ja’far Muhammad bin Jari>r al-T}abari>,Tafsi>r al-T}abari>: Jami’ al-Baya>n ‘an Ta’wi >l Ayi Alqura>n, 
Juz 2 (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2007), 559-561. 



































dilekatkan pada ‘Urwa>h. Karena setiap buhul itu tergantung pada seseorang yang 
menghendaki buhul tersebut.   
Diantara riwayat-riwayat yang dijelaskan oleh al-T}a>bari> terhadap makna al-
‘Urwa>h al-Wuthqa> adalah sebagai berikut: 
 َلاَقَو ٍرَمُع ُنْب ُد َّمَُمُ ِْنَِث َّدَح : َأ ِنْبا ِنَع ،ىَسْيِع ْنَع ،ٍمِصاَع ُوَبأ اَن َث ِهِلْو َق ْفِ ٍدِهاَُمُ ْنَع ٍحْي
َِنَ ْبِ( ِةَوْرُعلِاب
ىَق ْثُولا)  َلاَق : ُنَاْيِْلإا  
Muhammad bin Amr mengabarkan padaku, ia berkata: Abu Ashim bercerita, 
dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dalam firman Allah (tali yang kuat), ia 
berkata maksudnya adalah “Iman”.  
Penjelasan tentang al-‘Urwa>h al-Wuthqa> tentang makna “Iman”, dijelaskan 
lebih luas oleh Sayyid Qutb dalam tafsir fidzil Alquran. Bahwasanya Iman adalah 
jalan yang benar, yang sudah seharusnya manusia menyukai dan menginginkannya, 
sedangkan kekafiran adalah sebaliknya yakni jalan yang sesat dan kewajiban manusia 
untuk meninggalkannya. Persoalannya begitu praktis, namun mayoritas manusia 
tidaklah merenungkan nikmat iman dengan pikiran yang jernih dan terang. Sehingga 
dalam pernyataan ini Sayyid Qutb dalam tafsirnya mengemukakan suatu lukisan 
indrawi (seakan-akan terlihat dengan panca indera), tentang hakikat sesuatu yang 
bersifat batiniah dan maknawiyah.  
Keimanan tersebut dilukiskan sebagai tali yang amat kuat dan tidak akan 
putus selama-lamanya. Ia adalah (al-‘Urwa>h al-Wuthqa>) yang begitu kuat dan kokoh 
tidak akan patah. Sehingga orang yang berpegang padanya tidak akan tersesat dari 





































 Lafadz ini juga ada kaitannya dengan tasybih dan musyabbah 
bihi nya yang dimaknai dengan Iman.
25 
 َلاَق ، َّنَّ َثُمْلا ِْنَِث َّدَحاَن َث َّدَح : ُهَل ْثِم ٍدِهاَُمُ ْنَع ٍحْي
َِنَ ْبَِأ ِنْبا ِنَع ،ٌلْبِش اَن َث َّدَح َلاَق ،َةَف ْيَذُح ْو َُبأ  
Al-Mutsanna mengabarkan padaku, ia berkata: Abu Hudaifah mengabarkan 
pada kami, ia berkata: Syibl mengabarkan pada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid 
sebagaimana yang tadi.  
 َلاَقَو ٌرَمُع اَن َث َّدَح َلاَق ،ىَسْوُم ِْنَِث َّدَح :،ِيد َّسلا ِنَع ،ُطاَبْسَأ اَن َث  َلاَق(ا ْلىَق ْثُولا ِةَوْرُع)  َُملَْس ِْلإا َوُه  
Musa mengabarkan kepadaku ia berkata, Umar mengabarkan pada kami: 
Asbad, dari as-Sa’di, ia berkata (tali yang kuat), adalah Islam. Yakni al-‘Urwa>h al-
Wuthqa> (berpegang teguh pada tali yang amat kuat,) merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Ini juga dikatakan sebagai bentuk isti’a >rah tamtsi>liyyah, 
hanya sebagai perumpamaan bukan hakikat pada makna aslinya, yakni al-di>n al-
Isla>m.26 Makna yang sama juga disebutkan oleh Muhammad Ali al-Shobuni dalam 
kitab Shafwa al-Tafa>sir.27 
 اَن َث َّدَح َلَاق َقاَحْسِإ ُنْب ُدَْحَْأ :ُوَبأ اَن َث  َلاَق ،ُدَْحَْأ : ٍرَفْعَج ْنَع ،َِءادْو َّسْلا ْبَِأ ِنَع ،ُناَيْفُساَن َث–  ْبَِأ َنْبا ِْنِْع َي
 َِةر ْ يِغُمْلا-  ُهَلْو َق ٍْيْ َبُج ِنب ٍدْيِعَس ْنَع :ِ(ىَق ْثُولا ِةَوْرُعلِاب َكَسْمَتْسا ِدَق َف )،  َلاَق : َِلَإلا ُهَّللا َّلاِإ َه  
Ahmad Ibnu Ishaq mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abu Ahmad 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan dari Abi Sauda’, dari 
                                                             
24Sayyid Quthb, Tafsi>r fi> Zhila>lil Al-Qur’a>n Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 334. 
25
Muhammad Ali> T}a>ha> al-Durra>h, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra >buhu> wa Baya>nuhu, (Damaskus: 
Da>r al-Kasi>r, 1438 H), 613. 
26Ibid.., 613. 
27
M. Ali al-Shabuni, S{afwa al-Tafa>sir Juz 1, (Beirut: Dar al-Quran al-Karim, 1402 H), 78. 



































Ja’far- yakni Abi al-Mughirah- dari Sa’id bin Jubair berkata (maka berpegang 
teguhlah pada tali yang kuat), maksudnya adalah kalimat tauhid “la> ila>ha illa Alla>h”.  
اَن َث َّدَح َلَاق ،ُنَْحَّْرلا ُدْبَعاَن َث َلاَق ،ٍرا َّشَب ُنْبا: ُهَل ْثِم ٍْيْ َبٌج ِنْب ٍدْيِعَس ْنَع ، ِّىِدْهَّ نلا ِءاَدْو َّسلا ْبَِأ ْنَع ،ُناَيْفُس اَن َث  
Ibnu Basyar mengabarkan pada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan pada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan pada kami, dari Abi Sauda’ 
al-Nahdi, dari Sa’id ibn Jubair sebagaimana yang tadi. 
 َلَاق ، َّنَّ َثُمْلا ِنَِث َّدَح : َلَاق ،ُقاَحْسِإ اَن َث : َث ِكا َّح َّضلا ِنَع ، ٍْيْ َبُج ْنَع ، ٍْيَْهُز ْو َُبأ اَن: ( ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَتْس اِدَق َف
ىَق ْثُوْلا ) ُهَّللا َّلاِإ َهَِلَالا َلاَق    
Al-Mustanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan pada 
kami, Abu Zuhair menceritakan pada kami, dari Jubair, dari Dahhak : (Berpegang 
teguhlah pada tali yang kuat), ia berkata la> ila>ha illa alla>h (tidak ada tuhan selain 
Allah).  
Riwayat diatas sama halnya dengan penafsiran Ibnu Katsir, yakni “barang 
siapa yang melepaskan semua tandingan dan berhala serta segala sesuatu yang 
diserukan oleh setan berupa penyembahan kepada selain Allah, lalu ia mentauhidkan 
Allah dan menyembahnya semata serta berasaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 




                                                             
28Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 41. 



































  Sedangkan Fakhruddin ar-Razi
29
 menafsirkan lafadz al-‘Urwah al-Wuthqa>  
dengan Agama Islam, hal ini dalam penafsirannya juga dikatakan bahwa berpegang 
teguh pada sesuatu, apabila dia memegang sangat erat pada apa yang ia pegang. Dan 
Kata ةورعلا bentuk jamaknya ialah kata ارع contoh : talinya timba dan kendil akan diberi 
nama dengan itu (tali timba dan tali kendil), karena Urwa>h/ tali merupakan 
ibarat/perumpamaan yang berhubungan dengan hal tersebut (timba dan kendil).  
Sedangkan kata ىقثولا adalah bentuk muannats dari kata قثولأا, hal semacam 
ini bisa kita jumpai dalam bab لوقعملل سوسحملا ةراعتسا (dalam fanil mubalaghoh akan 
menjumpai pembahasan tasybih dan isti’aroh), karena orang yang ingin berpegang 
pada sesuatu maka ia akan berhubungan dengan talinya (sesuatu yang dibuat 
pegangan). Begitu juga disini, orang yang ingin berpegang teguh pada agama ini 
                                                             
29
Ia adalah seorang teolog dan filusuf terkenal yang lahir lahir di Ray, Iran pada tahun 544 H 
dan wafat pada (606 H/1209 M), ia berasal dari daerah kemudian pindah ke Khawarizm 
(dekat dengan Khurasan). Fakhruddin ar-Razi merupakan nama julukan dari Muhammad bin 
‘Umar bin Hasan bin Husain bin Ali> al-Taimi> al-Bakri> al-T{abari> ar-Ra>zi>. Tentang 
perwakannya ia berbadan tegak, memiliki suara yang keras juga sopan santun. Ia memiliki 
nama pangilan Abu Ma’alli, Abu Fadl, ibn Khatib al-Ray. Beberapa panggilan tersebut 
diberikan karena ar-Razi memiliki pengetahuan yang luas, sehingga mendapat gelar khatib 
al-Ray, Imam, Syaikhul Islam dan Fakhruddin. Ia diberi julukan al-Ray karena lahir di kota 
Ray dan gelar  Imam karena ilmu fikih dan ushul fiqh, Syaikhul  Islam karena penguasaan 
keilmuan yang tinggi, dan dalam kajian tafsir dikenal fakhruddin al-Razi. Awal perjalananam 
ar-Razi adalah menuntut ilmu kepada ayahnya, Ayahnya bernama Diya’uddin Umar yang 
tercatat sebagai murid imam Baghawi, Muhammmad Husain al-Dhahabi menyebutnya ia 
dikenal dengan Imam dalam tafsir, ilmu aqliyah, ilmu kalam, dan bahasa. yaitu seorang pakar 
ahli fiqh, dan ar-Razi adalah ulama tafsir yang beraqidah Asy’ary dan fiqihnya adalah syafi’i. 
Salah satu karyanya, yakni maf>atih al-Gha>ib atau tafsir al-Kabi>r.
29
 Diantara Karya-karyanya 
adalah maf>atih al-Gha>ib atau bisa dikenal dengan tafsir al-Kabi>r, Asra>rut Tanzi>l wa anwa>rut 
Ta’wil, Ih}ka>mul Ah{ka>m, al-Muh}as}s}al fi> Us}u>lil Fiqh, al-Burha>n fi Qira>’a>til Qura>n, Durrotut 
Tanzi>l Wa Gurratut Ta’wi>l Fil Ayatil Mutasya>biha>t. Lebih lengkapnya lihat di Muhammad 
Husain al-Daha>bi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Beirut: Dar al-Hadis, 2005), 248-253. 



































(Islam) maka ia akan persentuhan dengan dalil-dalil agama.
30
 Maka ketika dalil-dalil 
Islam telah menjadi dalil yang paling kuat dan jelas maka kemantapan hati akan hal 
tersebut tidak apa-apa karena itu cukup mejadi alasan untuk dijadikan pegangan.
31
 
Penafsiran al-Razi senada dengan Syekh Muhammad ‘Ali Thaha al-Durrah 
dalam kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu, ia menjelaskan 
makna secara rinci terhadap al-‘Urwa>h dan al-Wuthqa> baik dalam bentuk isim, 
dhomir mufrad maupun jamak. Ia menjelaskan bahwa Makna al-‘Urwa>h sendiri 
diartikan sesuatu yang dipegang oleh tangan, sedangkan al-Wuthqa> adalah yang 
paling kuat. 
Penafsiran yang sama juga dipaparkan oleh Muhammad Quraish Shihab 
dalam menjelaskan makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> (buhul tali yang amat kuat). Ia 
mendefinisikan al-‘Urwa>h sebagai “gantungan tali”, seperti yang digunakan pada 
timba guna mengambil air di sumur. Hal ini memberi kesan bahwa yang berpegang 
pada gantungan tersebut bagaikan menggunakan timba untuk mendapatkan air 
kehidupan. Manusia membutuhkan air (H2O) yang merupakan gabungan dari 
molekul hidrogen dan satu molekul oksigen dalam memenuhi kebutuhan jasmaninya. 
Manusia juga membutuhkan air kehidupan yang merupakan syahadatain, 
yakni gabungan kepercayaan kepada Allah dan kerasulan Nabi Muhammad SAW. 
Hal tersebut merupakan perumpamaan keadaan seseorang yang beriman. Betapapun 
sulitnya suatu keadaan tidak akan jatuh binasa karena telah berpegang dengan kukuh 
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Fakhruddi>n al-Ra>zi, Tafsi>r Fakhr al-Ra>zi>: Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>ti>h al-Gha>ib, (Beirut: Da>r al-Fikr 
1401 H-1901 M), 17. 
31
Fakhruddi>n al-Ra>zi, Tafsi>r Fakhr al-Ra>zi>: Tafsi>r al-Kabi>r…, 17. 



































pada seutas tali yang amat kukuh, yang menghubungkannya dengan sesuatu yang 
diatas, bagaikan timba yang dipegang ujungnya.
32
  
Diantara beberapa penjelasan diatas H>}usai>n Muhammad Makhlu>f  
menjelaskan makna al-‘Urwah al-Wuthqa dengan Alquran, kebenaran yang haq, atau 
sebab-sebab tercapainya terhadap ridho Allah.
33
 
C. Penafsiran Ulama Syiah 
Pada  sub bab ini akan dipaparkan beberapa tokoh ulama tafsir dari kalangan 
Syiah, di antaranya Muhammad Ali> Ibra>him Al-Qumi> dengan karyanya Tafsir Al-
Qumi ,dan al-T}aba>ta}ba’i> dengan karyanya tafsir al-Miza>n34. Berkaitan dengan 
pembahasan tentang akidah yang dianut oleh umat, dalam hal ini Al-Qumi 
35
 
                                                             
32M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 1, (Tangrang: Lentera Hati, 2007), 553. 
33
H>}usai>n Muhammad Makhlu>f, S>}afwatul Baya>n li ma’a>ni al-Qura>n, (Tk: al-‘Ima>ra>t al-Arabiyyah, 
1981 H), 62-63. 
34
Kitab tafsir yang muncul pada abad ketiga hijriyah, Kitab tafsir ini merupakan kitab intelektual 
yang sangat berharga karena dinukil dari dua imam yakni Abu Ja’far Al-Baqir dan Abu 
Abdullah Ash-Shadiq. Diantara karakteristik yang ada dalam kitab tafsir ini, diantaranya: 
Riwayat-riwayatnya dinukil dari dua orang yang jujur (as-Shadiqain, Abu Ja’far Al-Baqir 
dan Abu Abdullah As-Shadiq) dengan isnad dan perantara yang tidak banyak. Penulisnya 
hidup pada zaman Imam Hasan al-Iskari, Di dalam tafsir ini terdapat ilmu tentang keutamaan 
ahlul bait, yang diusahakan oleh musuh-musuh mereka untuk dikeluarkan dari Alquran, Kitab 
tafsir ini merupakan induk dari berbagai tafsir Syiah, Kitab ini menjadi penerang dan 
penjelasan terhadap Alquran yang tidak mungkin bisa dilakukan kecuali melalui oleh 
petunjuk dan arahan dari ahlul bait. 
35
Nama lengkap pengarang kitab ini adalah Abu Hasan Ali bin Ibrahim Bin Hasyim al-Qumi 
Ia adalah maha guru kaum Syiah dalam hadis dan tafsir. Nama ayahnya, Ibrahim bin Hasyim 
Qummi tergolong ahli hadis Imamiyah. Ibrahim bin Hasyim berhijrah dari Kufah ke Qum. 
Dikatakan, ia orang pertama di Qum yang menyebarkan hadis-hadis Ahlulbait dan mendapat 
taufik bertemu dengan Imam Ridho as. Muhammad Ali Ibrahim al-Qumi hidup pada 
pertengahan kedua abad ke-3 H, di zaman Imam al-Askari hingga pada tahun 307 H, dan 
muridnya Muhammad bin Ya’kub al-Kulaini pengarang kitab al-Kafi, kitab hadis yang 
memiliki posisi paling puncak di kalangan Syiah (laksana Kitab Shahi>h Bukha>ri di kalangan 
Sunni). Al-Najasyi mengatakan bahwa al-Qumi sangat dipercaya tentang hadis, dan dianggap 
sah dalam beberapa karangan karya tafsir. Diantara beberapa karyanya adalah Tafsi>r al-



































menafsirkan makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa> pada ayat berikut dengan sebutan 
“Wilayah”, 
                                 
                      36 
 
256.  Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui. [162]  Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang 
disembah selain dari Allah SWT. 
 
Dalam Tafsir al-Qumī, kata t}agh>ut ditujukan kepada golongan yang telah 
merampas hak ahlul bait Nabi Saw yaitu khalifah ‘Ali> beserta keturunannya untuk 
menjadi pemimpin umat Islam sepeninggal Nabi Saw. Sedangkan kata al-‘Urwa>h al-
Wuthqa>, adalah berpegang pada wilayah ‘Ali> dan para imam sesudahnya.  
 ِةَوْرُعْلا اِب َكَسْمَتْسا ِدَق َف َُةَيلاوْلا ِنِْع َي ىَق ْثُوْلا37  
Al wilayah yang dijelaskan dalam tafsir Al-Qumi adalah bentuk 
kepemimpinan umat. Sebagaimana yang telah diketahui tidak ada ayat atau nash yang 
terang yang melegitimasi madzhab Syiah Ja’fariyah. Karena ketiadaan dalil tersebut 
kalangan Syiah menggunakan ta’wil dan beragumentasi dengan beberapa riwayat 
yang menjelaskan tentang asbabun nuzul.  
                                                                                                                                                                             
Qumi>, Kitab Qurb al-Isna>d, al-Tauhi>d wa al-Syirk, al-Magha>zi>, al- Mana>qib dan Kitab al-
Anbiya>’. Lebih lengkapnya lihat di Muqaddimah Abu> al-H{asan bin Ibra>hi>m al-Qummi>,Tafsi>r 
al-Qummi>, Vol. 1 (Iran: Da>r al-Kitab 3-4 H). 
36Alquran, 2:256. 
37
Abu> al-H{asan bin Ibra>hi>m al-Qummi>,Tafsi>r al-Qummi>, Vol. 1 (Iran: Da>r al-Kitab 3-4 H), 84. 



































Terdapat dalil yang dipegang oleh Syiah dan menjadikan sebagai ayat al-
wilayah, sebagaimana yang dijelaskan dalam surah al-Maidah ayat 55, 
                         38  
 
55.  Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 




Mereka mengatakan, ayat tersebut menunjukkan bahwa sepeninggal Nabi 
SAW, yang akan langsung menjadi pemimpin kaum Muslimin adalah Ali, karena 
kata “innama> waliyyuhum” memberi peringatan “pemabatasan/hanyalah” dan 
memberi isyarat kepada Ali unuk mengatur segala urusandankepemimpinannya wajib 
ditaati.
39
 Yang sedemikian dalam pengertian tersebut merujuk pada konteks bahasa. 
Sedangkan indikator dari “maksud” orang yang beriman berlaku untuk sejumlah 
riwayat hadis atau orang banyak, maka hanya Ali saja yang mengeluarkan shadaqah 
dalam keadaan ruku’ di dalam shalatnya. 
Metodologi yang dipakai oleh al-Qumi tampak sangat ekstrim dalam 
penafsiranya, dalam karyanya (tafsir al-Qumi>) ia menghadirkan beberapa contoh ayat 
yang dianggap telah terjadi perubahan dalam karya tafsirnya. Diantara tanda-tanda 
keekstriman dan kesesatannya dalam akidah dan imamah tampak pada pengaruh ayat 
yang membahas tentang adanya perubahan dalam Alquran (an-Nisa’:64), tuduhan 
keji tehadap para sahabat (al-Maidah:7), menjadikan para imam mereka sebagai yang 
                                                             
38Alquran, 5: 55. 
39
Ali Ahmad Salus, Ensiklopedia Sunnah-Syiah…,61. 



































dimaksud dari kata-kata Allah (ar-Ra’d: 28), yang berhubungan dengan akidah-
imamah (Raj’ah, turunnya wahyu pada para Imam, hal yang bersifat ghaib, penafian 
ilmu dari orang yang terkenal jika bukan dari kalangan mereka, dan hukum fikih 




Sebagaimana contoh salah satu yang dikemukakan oleh al-Qumi dalam 
surah ar-Ra’d ayat 28, 
                       41  
 
28.  (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 
 
Al-Qumi mengatakan, “Orang yang beriman maksudnya adalah Syiah, 
mengingat Allah artinya mengingat amirul mukminin dan para Imam.
42
 Namun 
dalam ayat yang lain Al-Qumi menafsirkan dengan wilayah Ali. Hal ini didapat 
ketika menafsirkan surah Al-Kahfi ayat 101, “(yaitu) orang-orang yang matanya 
tertutup dari peringatan-Ku. 
Sedangkan  menurut Alla>mah Sayyid Muhammad Husein al-T>}aba>t}aba’I43, 
yakni dalam kitab Al- Mi>za>n fi tafsi>r Alqura>n44, menjelaskan bahwa makna al-
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Ali Ahmad Salus, Ensiklopedia Sunnah-Syiah.., 603. 
43
Al-T>}aba>t}aba’i lahir di tabri>z, sebuah kawasan disebelah barat laut Iran, pada tanggal 29 
Dzulhijjah tahun 1321 H/ 1892 M. Ia tumbuh berkembang di kalangan keluarga yang 
berpengetahuan. Ia menempuh proses belajarnya di kota Najaf, dibawah pengajaran kepada 
Syaikh Muhammad Husain Isfahani dan Muhammad Husain Na’ini (dalam bidang fiqh dan 
syari’ah), Sayyed Abu al-Qasim Khawansari (dalam ilmu matematik), dan belajar kitab 



































’Urwa>h al-Wuthqa> adalah “Iman yang dapat membawa pada kebahagiaan yang 
hakiki” dijelaskan dalam tafsirnya, bahwa setiap segala sesuatu dapat mendatangkan 
kekafiran terhadap Iman. Sebagaimana yang telah difirmankan Allah “Barang siapa 
yang ingkar kepada thagut dan beriman kepada Allah (al-Baqarqah:256)”, adalah 
untuk menyesuaikan susunan yang berhubungan pada kejadian yang sebelumnya. 
Maka hendaknya berpegang teguh pada al-urwah al-Wuthqa, yakni orang yang 
berpegang teguh kepadanya adalah orang yang memiliki jiwa bersih yang tegar dan 
lurus (benar). Karena sesungguhnya berpegang teguh itu adalah hal yang bersifat 
meninggalkan dan memegang pada tali. Maka didahulukannya lafadz taraku agar 
meninggalkan kekufuran dan akhadu yaitu mengambil tali (Iman). Dan 
mengambilnya adalah menahan dengan kuat. 
Dijelaskan pula al-‘Urwa >h adalah apa yang diambil dari sesuatu, seperti 
memegang pada tali wadah yang didalamnya terdapat air. Jadi yang dimaksud dengan 
al-‘Urwa>h adalah sesuatu yang berasal dari tumbuhan dan daunnya tidak pernah 
                                                                                                                                                                             
tahmid al-Qawa’id karya Ibnu Turkah kepada Sayyid Husain Badkuba’i. Dilihat dari 
silsilahnya merupakan ulama ke-14  yang terkenal di tabri>z. Diantara karya-karyanya adalah 
ketika bermukim di Tabriz ia menulis Risalah fi al-Asma>’wa al-Sifa>t, Risalah fi al-Wila>yah, 
Risalah fi an-Nubuwwah, sedangkan kitab yang ditulis di Qum yakni Al-Miza>n fi Tafsi>r al-
Qura>n, Usul al-Falsafah, Al-Syi’ah fi al-Isla>m, dan Ta’liqa>t ‘Ala al-Asfar al-Arba’ah. Lebih 
lengkapnya lihat di Muhammad Husain al-T{abat}aba’I, Tafsi>r al-Mi>za>n jilid 1, (Beirut: 
mu’assasah al-A>lami li al-Mathbu>’ah, 1991), Pengantar Kitab al-Miza>n.                                                                                                                     
44
kitab Syiah Kontemporer yang muncul pada Abad ke 14. Kitab tafsir ini merupakan tafsir 
al-Quran bil Quran, dalam tafsirnya mencakup semua pengetahuan dan memberikan 
penjelasan dengan menyertakan ayat lain atau menggunakan tanda-tanda sendiri 
(memberikan perhatian khusus terhadap masalah ilmiah dan teologis filsafat yang lain). 
Dalam muqqaddimahnya dijelaskan bahwa dalam kitab tafsir al-Mi>za>n dihiasi dengan 
berbagai pandangan dan komentar dari ulama lain kemudian ia mentarjihnya dari berbagai 
pendapat tersebut. Hal tersebut merupakan alasan mengapa karya tafsirnya dinamakan al-
Mi>za>n. Yakni sebagai timbangan untuk mengukur tafsir pada masa itu.   
  



































gugur. Sehingga pada bab ini, dijelaskan bahwa al-‘Urwa>h adalah sesuatu yang 
mempunyai hubungan erat atau menjadi satu kesatuan.
45
 
Sedangkan lafadz yang dimaksud dalam firmanNya: (Berpegang teguhlah 
pada tali yang kuat): hanya sebuah perumpamaan, bahwa sesungguhnya iman itu 
adalah kebahagiaan yang hakiki yang kedudukannya sama halnya sepeti pegangan 
yang terdapat pada sebuah wadah dan dinisbatkan kepada sesuatu yang ada di 
dalamnya. Maka apabila tidak mengambil wadah tersebut, ia tidak akan dapat 
memegang wadahnya. Begitu pula ia tidak akan mendapat kebahagiaan yang hakiki 
kecuali dengan beriman kepada Allah dan ingkar pada Thagut. 
 
 
                                                             
45
Muhammad Husain al-Tabataba’I, Tafsir al-Mizan.., 349. 




































ANALISIS PENAFSIRAN AL-‘URWA><H AL-WUTHQA> 
PERSPEKTIF TOKOH  ULAMA TAFSIR SUNNI DAN SYIAH 
A. Analisis Penafsiran Sunni terhadap al-‘Urwa>h al-Wuthqa> 
Dari kalangan sunni, dalam penelitian ini diambil dua tokoh mufassir. 
Yakni, Abu Ja’far Muhammad bin Jari>r al-T}abari>, dengan karyanya Tafsi>r al-
T}abari>: Jami’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Ayi Alqura>n dan tafsi>r al-Kabi>r karya 
Fakhruddin al-Ra>zi, Tafsir sunni dianggap sebagai tafsir yang penting dalam 
memahami ideologi keagaman dan kontekstualisasi ayat Alquran. Karena ulama 
sunni memposisikan Alquran sebagai petunjuk dan sumber yang komprehensif. 
Al-T{a>bari merupakan ulama tafsir yang muncul pada abad kedua 
hijriyah, dan sumber penafsirannya tergolong tafsir bil-ma’tsur. Dalam 
penafsirannya al-T{a>bari sangat kental dengan berbagai riwayat yang bersumber 
dari para sahabat, tabi’in, serta tabi’-tabi’in. Terlebih ketika ia menafsirkan lafadz 
al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dengan makna “Iman”, “Islam”, dan “Kalimat la> ila>ha illa 
Alla>h”. Ia juga banyak menampilkan riwayat-riwayat yang mendukung 
pendapatnya, diantaranya: 
 َلاَقَو ٍرَمحع حنْب حد َّمَحمُ ْ ينَِث َّدَح :اَن َث  
يهيلْو َق ْ يفِ ٍد
يهاَحمُ ْنَع ٍحْي َينَ ْ يبَِأ ينْبا ينَع ،ىَسْي
يع ْنَع ،ٍم يصاَع وحَبأ( 
يةَوْرحعلايب
ىَق ْث حولا)  َلاَق : حنَاْيْ يلإا  
Muhammad bin Amr mengabarkan padaku, ia berkata: Abu Ashim 
bercerita, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dalam firman Allah (tali 
yang kuat), ia berkata maksudnya adalah “Iman”. 



































اَن َث َّدَح َلاَق ، َّنَّ َث حمْلا ْ ينَِث َّدَح : 
َينَ ْ يبَِأ ينْبا ينَع ،ٌلْب
يش اَن َث َّدَح َلاَق ،َةَف ْيَذ حح ْوح َبأ حهَل ْث يم ٍد
يهاَحمُ ْنَع ٍحْي  
Al-Mutsanna mengabarkan padaku, ia berkata: Abu Hudaifah 
mengabarkan pada kami, ia berkata: Syibl mengabarkan pada kami dari Ibnu 
Najih, dari Mujahid sebagaimana yang tadi.  
 َلاَقَو ٌرَمحع اَن َث َّدَح َلاَق ،ىَسْو حم ْ ينَِث َّدَح  :، ي د َّسلا ينَع ، حطاَبْسَأ اَن َث  َلاَق(ا ْلىَق ْث حولا 
يةَوْرحع)  حَملاْس يْلإا َو حه  
Musa mengabarkan kepadaku ia berkata, Umar mengabarkan pada kami: 
Asbad, dari as-Sa’di, ia berkata (tali yang kuat), adalah Islam. 
 َلَاق َقاَحْسيإ حنْب حدَْحَْأ اَن َث َّدَح: وحَبأ اَن َث  َلاَق ، حدَْحَْأ : ٍرَفْعَج ْنَع ،
يَءادْو َّسْلا ْ يبَِأ ينَع ، حناَيْف حساَن َث–  َنْبا ْ ينِْع َي
 يَةر ْ ييغ حمْلا ْ يبَِأ-  حهَلْو َق ٍْيْ َب حج ينب ٍدْي
يعَس ْنَع :ِ(ىَق ْث حولا 
يةَوْرحعلايب َكَسْمَتْسا 
يدَق َف )،  َلاَق : حهَّللا َّلايإ َهَليَإلا  
Ahmad Ibnu Ishaq mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abu Ahmad 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan dari Abi Sauda’, dari 
Ja’far- yakni Abi al-Mughirah- dari Sa’id bin Jubair berkata (maka berpegang 
teguhlah pada tali yang kuat), maksudnya adalah kalimat tauhid “la> ila>ha illa 
Alla>h”.  
اَن َث َّدَح َلَاق ، حنَْحَّْرلا حدْبَعاَن َث َلاَق ،ٍرا َّشَب حنْبا: حهَل ْث
يم ٍْيْ َبٌج ينْب ٍدْييعَس ْنَع ، ِّىيدْهَّ نلا يءاَدْو َّسلا ْ يبَِأ ْنَع ، حناَيْف حس اَن َث  
Ibnu Basyar mengabarkan pada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan pada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan pada kami, dari Abi 
Sauda’ al-Nahdi, dari Sa’id ibn Jubair sebagaimana yang tadi. 
 َلَاق ، َّنَّ َث حمْلا ينَِث َّدَح : َلَاق ، حقاَحْسيإ اَن َث : ينَع ، ٍْيْ َب حج ْنَع ، ٍْيَْهحز ْوح َبأ اَن َث 
يكا َّح َّضلا: ( يةَوْرحعْلايب َكَسْمَتْس ا
يدَق َف
ىَق ْث حوْلا ) حهَّللا َّلايإ َهَل
يَالا َلاَق    



































Al-Mustanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
pada kami, Abu Zuhair menceritakan pada kami, dari Jubair, dari Dahhak: 
(Berpegang teguhlah pada tali yang kuat), ia berkata la> ila>ha illa Alla>h (tidak ada 
tuhan selain Allah). 
Penerapan makna al-‘urwa>h al-Wuthqa> yang digunakan oleh al-Tabari 
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ia memfungsikan beberapa hadis sebagai 
Baya>n al-Ma’a>ni atau Baya>n al-Tafsi>r yakni memberikan penjelasan terhadap 
ayat Alquran yang memerlukan penafsiran dan perincian yang lebih jelas. Dalam 
penafsirannya senada dengan mufassir Sunni yang lain seperti, Sayyid Qutb yang 
mendefinisikan dengan makna “Iman”, Muhammad Ali> T}a>ha> al-Durra>h (al-Di>n 
al-Isla>m), Ibnu Katsi>r (tali Agama Allah), H>}usai>n Muhammad Makhlu>f (Alquran, 
kebenaran yang haq, atau sebab-sebab tercapainya terhadap ridho Allah). 
Hal tersebut dipengaruhi dengan latar belakang mufassir dalam 
menjelaskan ayat Alquran. Dalam muqaddimahnya, al-T{{abari> menjelaskan 
tentang metodologi penafsirannya, diantaranya:
1
 
1. Tafsirnya mencakup seluruh yang dibutuhkan oleh manusia. 
2. Ia menukil apa yang menjadi kesepakatan ahli tafsir, yakni mendasarkan pada 
pendapat para sahabat, dan tabi’in yang diriwayatkan secara lengkap 
sanadnya, kemudian ia memaparkan riwayat yang berkaitan dengan ayat dan 
mentarjihnya dari berbagai pendapat yang benar menurut pandangan al-
T{abari>. 
                                                             
1Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Quran terj Mudzakkir, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 
2013), 534. 



































3. Al-T{abari> juga menjelaskan bahwa dalam menafsirkan Alquran ada tiga hal 
yang wajib untuk diperhatikan. Pertama, ada ayat yang tidak mungkin 
ditafsirkan (karena hanya Allah saja yang tahu penafsirannya). Kedua, yang 
tidak mungkin diketahui kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah. Ketiga, 
yang ilmunya diketahui oleh orang yang ahli dalam bahasa Alquran. 
Dalam penafsirannya dinukil banyak riwayat dari berbagai referensi, 
yakni dengan makna yang diriwayatkan dari kalangan perawi terpercaya terhadap 
ayat demi ayat. Ia mensistemasikan sebagian satu dengan lainnya menurut 
perbedaan isnad yang diriwayatkan olehnya.  
Dalam metodenya, kitab Jami’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Ayi Alqura>n  
merupakan kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili, al-T{abari menegaskan 
prinsipnya, yakni mengedepankan penjelasan dari beberapa riwayat terhadap 
penafsirannya. Langkah pertama yang hendaknya dijaga adalah menjaga makna 
dzahir lafadz yang mana suatu penafsiran tidak boleh lepas kecuali terdapat ayat 




Hal yang sama fakhruddin al-Ra>zi> menafsirkan makna al-‘Urwa>h al-
Wuthqa> dengan “Agama Islam”. Tafsir al-Kabir tergolong tafsir sunni yang 
muncul pada tahun keenam hijiyah. Tafsir al-Kabir merupakan bentuk tafsir yang 
bersumber dari ra’yu, yakni menafsirkan Alquran dengan segala upaya atau 
ijtihad. Namun dalam penjelasannya tergolong tafsir yang menggunakan metode 
tahlili. Dalam metode penafsirannya, lebih condong pada hasil ijtihad kemudian 
                                                             
2Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari klasik hingga modern, (Sleman Yogyakarta: eLSAQ Press, 
2006), hal 112 



































mentarjihnya dengan pendapatnya yang dirasa  lebih kuat, dan ia juga 
memberikan perhatian terhadap ilmu lainnya (seperti, filsafat, balaghah, bahasa 
dan lain-lain). Sebagaimana ia menafsirkan makna “al-‘Urwa>h al-Wuthqa>”. 
 َو ْلا حع ْر َو حة  َْج حع َه حع ا َْن ًار َو  حع ْر َو حة  َّدلا ْل يو  َو ْلا َك ْو يز  َو يإ ََّنّ ِّحس ا َي ْت  يب َذ 
يلا َك َيل ، َّن  ْلا حع ْر َو حة  يع َب َرا ًة  َع ين  َّشلا ْي 
يء  َّلا يذ ْي  َي َت َع َّل حق  يب يه 
 َو ْلا حو ْث َق َت ى ْأ 
ين ْي حث  َْلا ْو َث حق َو ، َه َذ يم ا ْن  َب يبا  
يا ْس يت َع َرا ية  ْلا َم ْح حس ْو يس  
يل ْل َم ْع حق ْو يل ،  
 
Dan Kata ةورعلا bentuk jamaknya ialah kata رعا  contoh : talinya timba dan 
kendil akan diberi nama dengan itu (tali timba dan tali kendil), karena Urwa>h/tali 
adalah ibarat/perumpamaan yang berhubungan dengan hal tersebut (timba dan 
kendil). Sedangkan kata ىقثولا adalah bentuk muannast dari kata قثولأا, hal 
semacam ini bisa kita jumpai dalam bab لوقعملل سوسحملا ةراعتسا (dalam fanil 
muba>laghoh akan menjumpai pembahasan tasybi>h dan isti’a>roh).  
Jadi makna yang dijelaskan oleh para mufassir Sunni relevan dengan 
keyakinan umat Islam, dan tidak ditemukan makna yang melenceng terhadap 
doktrin-doktrin berhapaham ahlussunnah wal jama’ah. Mayoritas penafsiran al-
‘Urwa>h al-Wuthqa> yang dijelaskan oleh ulama tafsir Sunni menununjukkan 
mereka berkeyakinan bahwa ajaran yang dibawa Rasulullah Saw (Alquran), layak 
untuk dijadikan sebagai pegangan hidup. Hal demikian juga dibuktikan dengan 
berbagai penjelasan yang dituangkan mufassir dalam karya tafsirnya. Contohnya, 
penafsiran ar-Razi senada dengan Ali Ash-Shobuni yakni sama-sama menafsirkan 
“Agama Islam”. 
 
B. Analisis Penafsiran Syiah terhadap al-‘Urwa>h al-Wuthqa> 



































  Dalam penelitian ini penulis mengambil penafsiran dari kalangan Syiah, 
yakni diwakili oleh dua tokoh yang bernuansa teologis dan muncul pada abad 
ketiga Hijriyah dan pada abad ke-14, yakni Muhammad Ali> Ibra>him Al-Qumi> 
yang dikenal dengan tafsi>r Al-Qu>mi> sebagai karya tafsirnya, dan Alla>mah Sayyid 
Muhammad Husein al-T>}aba>t}aba’i dengan karyanya, al-Mi>za>n fi> tafsi>r Alqura>n. 
Pada umumnya, metode yang diterapkan oleh mufassir Syiah yakni al-Qur’an bil 
Qur’an dan sebagian hadis nabi SAW. Namun tidak hanya berpaku pada dua hal 
tersebut, ahlul bait juga menjadi salah satu hujjahnya. 
  Tafsir al-Qumi merupakan tafsir yang muncul pada abad ketiga Hijriyah, 
dan kitabnya memuat seluruh tafsir Alquran. Jika dilihat dari segi penafsirannya, 
Al-Qumi menukil dari dua Imam yang sangat berpengaruh dalam Syiah, yakni 
Abu Ja’far al-Baqir dan Abu Abdullah Ash-Shadiq (Ash-Shadiqain). Al-Qumi 
sangat ekstrim dalam penafsirannya, dan diantara kesesatannya tampak pada ayat 
yang membahas tentang akidah dan imamah.  
  Al-Qumi tergolong pada aliran Syiah Ithna> Asha>riyah, yang dalam 
metodenya menggunakan ta’wil, yakni berusaha untuk menyesuaikan ayat-ayat 
Alquran dengan prinsip-prinsip mereka, sebagaimana ketika menafsirkan al-
‘Urwa>h al-Wuthqa> dengan makna “Wilayah”,  
  حَةَيلايوْلا ينِْع َي ىَق ْث حوْلا 
يةَوْرحعْلا ايب َكَسْمَتْسا 
يدَق َف 
  Al-wilayah yang dimaksud disini, yakni bentuk kepemimpinan umat 
(berpegang pada wilayah Ali dan para Imam sesudahnya). Hal ini berdasarkan 
doktrin al-Qumi ketika melegitimasi ayat Alquran mengenai penolakan mereka 



































terhadap kepemimpinan ahlus sunnah. Sehingga dalam penafsirannya pun sangat 
dipengaruhi dengan prinsip-prinsip ke-Syiah-annya.  
  Al-T>}aba>t}aba’I mufassir Syiah kontemporer dengan karyanya al-Mi>za>n 
yang muncul pada abad ke 14. Dalam penafsirannya terhadap Alquran, al-
T>}aba>t}aba’i mendapat banyak kritikan dan komentar dari ulama lain kemudian ia 
mentarjihnya kedalam pendapat yang lebih kuat. Al-T>}aba>t}aba’i dalam 
penafsirannya banyak mengutip dari kitab-kitab lain, namun ia tetap mengacu 
pada sebagian nash-nash Alquran dan menolak sebagian yang dianggap 
menentangnya. Lebih jelasnya, al-T>}aba>t}aba’I lebih menopang pada pemahaman 
ditinjau dari segi pendapatnya sendiri.  
  Dalam penafsirannya terhadap al-‘Urwa>h al-Wuthqa>, al-T>}aba>t}aba’i 
menafsirkan dengan isti’a >rah tamsiliyyah (perumpamaan). Pertama, tali 
merupakan sebuah pegangan yang tedapat pada wadah. Kedua, al-‘Urwa>h 
bersumber dari tumbuhan yang daunnya tidak pernah gugur. Ketiga, al-‘Urwa>h al-
Wuthqa> sebagai sebuah keimanan yang dapat membawa pada kebahagiaan yang 
hakiki. Hal ini terlihat bagaimana penafsiran yang telah dijelaskan sebelumnya.  
Penafsiran tersebut dipengaruhi oleh latar belakang kemampuan al-Taba>taba’i 
dalam menafsirkan ayat Alquran yakni dalam penguasaan terhadap kaidah-kaidah 
arab, seperti balaghah. 
 
C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran al-Urwa>h al-Wuthqa>  
1. Latar belakang penafsiran al-‘Urwa>h al-Wuthqa> 



































Jika dilihat dari hasil penafsiran antara tokoh mufassir Sunni dan Syiah 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap makna al-‘Urwa>h al-Wuthqa>. Hal 
tersebut disebabkan karena masing-masing mufassir memiliki corak pemikiran 
yang tidak sama. Golongan Sunni mengacu pada al-sala>f al-sha>lih yakni para 
ulama yang memiliki pemahaman secara sempurna tentang ajaran (agama) dan 
dalam penukilannya banyak mengambil dari generasi sahabat hingga 
bersambung pada sanad Rasulullah Saw. Ulama tafsir Sunni dalam metode 
penafsirannya lebih mengedepankan tafsi>r Alqura>n bi al-hadi>ts, tafsi>r Alqura>n 
bil-Qura>n, tafsi>r Alqura>n bi aqwa>lish} shah}a>bah, tafsi>r Alqura>n bi aqwa>l at-
tabi’i>n, dan tafsi>r Alqura>n bi al-Luga>h.  
Berbeda halnya dengan tokoh mufassir Syiah, yakni dalam penukilan 
tidak hanya berpegang pada hadis Rasulullah Saw, namun perkataan alhul bait 
menjadi salah satu prinsip yang sangat berpengaruh dalam penafsiran Alquran. 
Karena dalam doktrin ajarannya kelompok ini perkataan Imam merupakan 
hujjah bagi kelompok Syiah sendiri. Jadi semua penafsiran Alquran yang 
dihasilkan oleh ulama tafsir Syiah relevan dengan ajaran-ajaran mereka dengan 
kepercayaan terhadap para Imam ahlul bait (generasi Ali dan sesudahnya). 
2. Penafsiran 
Dalam penafsirannya, antara mufassir golongan Sunni dan Syiah tidaklah 
sama. Pada hakikatnya al-‘Urwa>h al-Wuthqa> (Tali yang Kuat) merupakan 
kalimat Isti’arah tamsi>liyyah, yakni perumpamaan makna yang bukan pada 
hakikat aslinya.  Al-Qumi menafsirkan al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dengan 
“Wilayah”, dan al-Tabataba’i menafsirkan dengan “Iman yang membawa 



































kepada kebahagiaan yang hakiki”, dalam golongan Sunni al-Razi menafsirkan 
dengan “Iman”, hal demikian juga disampaikan oleh Sayyid Qutb dalam karya 
tafsirnya. Sedangkan al-Tabari menafsirkan dengan “Iman, Agama Islam dan 
kalimat la> ila>ha illa Alla>h”.  
Berbeda halnya dengan pendapat para mufassir sunni yang lain, al-
Mara>ghi menjelaskan  al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dengan tali penyelamat jika 
bernaung dibawah kebenaran yang hakiki. Muhammad Ali al-Durrah, 
menjelaskan bahwa  al-‘Urwa>h al-Wuthqa> adalah “Agama Islam”, dan 
M.Quraish Shihab menyebutnya dengan “kalimat syaha>datain” serta 
menjelaskan bahwa al-‘Urwa>h sebagai “gantungan tali”, seperti yang 
digunakan pada timba guna mengambil air di sumur. Hal ini memberi kesan 
bahwa yang berpegang pada gantungan tersebut bagaikan menggunakan timba 
untuk mendapatkan air (sumber/ pedoman hidup).  
Jadi persamaan penafsiran yang terdapat dalam golongan mufassir Sunni 
dan Syiah terletak pada pendapat mereka ketika menjelaskan al-‘Urwa>h al-
Wuthqa> sebagai isti’a>rah tamtsi>liyyah (perumpamaan yang bukan pada 
hakikat makna aslinya). Hal tersebut dipaparkan oleh tokoh mufassir Sunni 
yang diwakili oleh al-T{a>bari> dan al-Ra>zi>. Serta tokoh mufassir Syiah yang 
diwakili oleh al-T}aba>tabai’I, namun al-Qumi tidak demikian ia menafsirkan 
secara singkat dengan pemaknaan al-Wilayah. 
Dilihat dari metode penafsirannya, al-T{a>bari>, al-Ra>zi, dan al-T{abat}aba’i 
menggunakan tafsir tahli>li> yakni metode tafsir yang menjelaskan ayat Alquran 
sesuai urutan mushaf, dan menerangkan dari berbagai aspek. Dalam 



































penafsirannya, dimulai dari mengemukakan arti kosa kata sebuah ayat diikuti 
dengan makna secara global. Bila dianggap perlu, menerangkan unsur-unsur 
dari aspek balaghah. Sedangkan al-Qu>mi> menafsirkan al-‘Urwa>h al-Wuthqa> 
dengan sangat singkat, sehingga dalam metodenya dapat dikategorikan dengan 
metode ijma>li>. 
 





































Pendapat ulama tafsir Sunni dan Syiah berbeda saat menafsirkan lafadz al-
‘Urwa>h al-Wuthqa> yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 256 dan Luqman ayat 
22. Ada yang menafsirkan dengan wilayah, kebahagiaan yang hakiki, iman, agama 
Islam, kalimat la> ila>ha illa Alla>h dan Alquran. Dalam hal ini fokus penelitian 
terhadap bagaimana pandangan kedua tokoh mufassir dari kalangan Sunni yang 
diwakili oleh (al-T{abari> dan Fakhruddin al-Ra>zi>) dan Syiah (yakni Muhammad Ali> 
Ibra>him al-Qumi> dan al-T{aba>taba’i>) dalam menafsirkan lafadz tersebut, serta apa 
yang melatarbelakangi perbedaan pendapat diantara tokoh mufassir Sunni dan Syiah.  
1. Tokoh mufassir Sunni menafsirkan al-‘Urwa>h al-Wuthqa> dengan Iman, Agama 
Islam, Kalimat la> ila>ha illa Alla>h, Alquran, kebenaran yang haq, dan sebab-sebab 
tercapainya terhadap ridho Allah. Para mufassir Sunni dalam menafsirkannya 
dipengaruhi oleh latar belakang kemampuan mufassir dalam menafsirkan, 
penjelasan al-T{abari> tampak pada penukilan dari dari berbagai riwayat sabahat, 
dan al-Razi> tampak pada penguasaan terhadap kajian filsafat.  
2. Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Tokoh mufassir Syiah yaitu 
Muhammad Ali> Ibra>him al-Qumi> dalam tafsirnya al-Qumi, bahwa arti lafadz al-

































‘Urwa>h al-Wuthqa> yakni al-Wilayah, bentuk kepemimpinan umat (berpegang 
pada wilayah Ali dan para Imam sesudahnya). Dan al-T{aba>taba’I yakni Iman 
yang dapat membawa pada kebahagiaan yang hakiki Hal tersebut dipengaruhi 
oleh doktrin-doktrin dalam ajaran Syiah. 
3. Persamaan yang terdapat dalam pendapat keduanya, tampak pada metode 
penafsirannya yakni antara mufassir Sunni dan Syiah menggunakan dalam 
metode penafsirannya lebih mengedepankan tafsi>r Alqura>n bi al-hadi>ts, tafsi>r 
Alqura>n bil-Qura>n, tafsi>r Alqura>n bi aqwa>lish} shah}a>bah, tafsi>r Alqura>n bi aqwa>l 
at-tabi’i>n, dan tafsi>r Alqura>n bi al-Luga>h. Namun, sebagian mufassir Syiah yakni 
dalam penukilannya tidak hanya berpegang pada hadis Rasulullah Saw, namun 
perkataan alhul bait menjadi salah satu prinsip yang sangat berpengaruh dalam 
penafsiran Alquran. Karena dalam doktrin ajarannya kelompok ini menganggap 
perkataan Imam merupakan hujjah bagi kelompok Syiah sendiri. Sedangkan 
perbedaanya cenderung terhadap penafsiran al-‘Urwa>h al-Wuthqa yang diartikan 
dengan multitafsir. 
Jadi semua penafsiran Alquran yang dihasilkan oleh ulama tafsir Syiah 
relevan dengan ajaran-ajaran mereka dengan kepercayaan terhadap para Imam ahlul 





































B. Saran  
Akhirnya, dengan seraya mengucapkan puji syukur alhamdulillah ke hadirat 
Illahi Rabbi karena dengan taufiq, hidayah, dan inayah serta kekuatanNya, dapat 
menyelesaikan penelitian ini. Disadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak 
kekurangan, kelemahan, bahkan masih jauh dari kesempurnaan. Mengakhiri 
pembahasan ini, berharap semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 
siapapun khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya. Kritik dan saran 
yang konstruktif akan selalu dinantikan dengan ikhlas dan lapang dada. 
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